
 
 

 

 

 

 

 

 

 

BUPATI TEGAL 

PROVINSI JAWA TENGAH 
 

PERATURAN BUPATI TEGAL 

NOMOR 19 TAHUN 2022 
 

TENTANG 
 

PAKAIAN DINAS DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL 
 

DENGAN RAHMAT TUHA N YANG MAHA ESA, 
 

BUPATI TEGAL, 
 

Menimbang : a. bahwa untuk meningkatkan disiplin, wibawa, identitas, dan 

motivasi kerja, perlu pedoman penggunaan Pakaian Dinas 

di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal; 

  b. bahwa dengan berlakunya Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 11 Tahun 2020 tentang Pakaian Dinas Aparatur 

Sipil Negara di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan 

Pemerintah Daerah maka Peraturan Bupati Tegal Nomor 51 

Tahun 2014 Tentang Pakaian Dinas di Lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Tegal sebagaimana telah diubah 

beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Bupati Tegal 

Nomor 65 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas 

Peraturan Bupati Tegal Nomor 51 Tahun 2014 tentang 

Pakaian Dinas di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal 

perlu disesuaikan; 

  c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan 

Bupati tentang Pakaian Dinas di Lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Tegal; 

 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan 

Propinsi Djawa Tengah 1945 (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 1950, Nomor 42); 

2. Undang–Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur 

Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2014 Nomor 6); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 

beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

 



4. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2016 Nomor 114) sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang 

Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 

2016 tentang Perangkat Daerah; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2018 tentang 

Manajemen Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kinerja 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 

224, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6264); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang 

Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2021 Nomor 202, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6718); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2016 Nomor 114) sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 (Lembaran 

Negara Republik Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia 6402; 

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, Wakil Kepala Daerah 

dan Kepala Desa sebagaimana telah beberapa kali diubah 

terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor 93 Tahun 2016 Tahun tentang Perubahan 

Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 

Tahun 2008 Tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, Wakil 

Kepala Daerah dan Kepala Desa (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2016 Nomor 1760); 

9. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 

PM 19 Tahun 2015 tentang Pakaian Dinas Harian Pegawai 

Negeri Sipil di Lingkungan Kementerian Perhubungan 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 72 Tahun 

2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 19 Tahun 

2015 tentang Pakaian Dinas Harian Pegawai Negeri Sipil di 

Lingkungan Kementerian Perhubungan; 

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana 

telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang 

Pembentukan Produk Hukum Daerah; 

11. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 

PM 156 Tahun 2016 tentang Kompetensi Penguji Berkala 

Kendaraan Bermotor; 

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2019 

tentang Pakaian Dinas bagi Aparatur Sipil Negara di 

Lingkungan Perangkat Daerah yang Menyelenggarakan Sub 

Urusan Kebakaran; 



13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2019 

tentang Pemenuhan Hak Pegawai Negeri Sipil, Penyediaan 

Sarana Dan Prasarana Minimal, Pembinaan Teknis 

Operasional dan Penghargaan Satuan Polisi Pamong Praja; 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2020 

tentang Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara di Lingkungan 

Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah; 

15. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 28 Tahun 2020 

tentang Pedoman Pakaian Dinas Lapangan bagi Petugas 

Operasional yang Menyelenggarakan Fungsi Perhubungan 

Darat; 

16. Keputusan Musyawarah Nasional IX Koprs Pegawai 

Republik Indonesia Nomor:KEP.06/MUNAS.IX/I/2022 

tentang Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik 

Indonesia. 

17. Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 12 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

Kabupaten Tegal (Lembaran Daerah Kabupaten Tegal 

Tahun 2016 Nomor 12, Tambahan Lembaran Daerah 

Kabupaten Tegal Nomor 110), sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 10 

Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan 

Daerah Kabupaten Tegal Nomor 12 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten 

Tegal (Lembaran Daerah Kabupaten Tegal Nomor 10, 

Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Tegal Nomor 153); 
 

MEMUTUSKAN: 
 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PAKAIAN DINAS DI 

LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL. 
 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 
 

Pasal 1 
 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 

1. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur penyelenggara 

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan Urusan Pemerintahan 

yang menjadi kewenangan Daerah otonom. 

2. Bupati/Wakil Bupati adalah Bupati Tegal/Wakil Bupati Tegal.  

3. Pelaksana Tugas Bupati yang selanjutnya disebut Plt. Bupati adalah Aparatur 

Sipil Negara yang ditunjuk untuk melaksanakan tugas kepala daerah karena 

Bupati dan Wakil Bupati sedang menjalankan cuti di luar tanggungan negara 

pada masa kampanye pemilihan kepala daerah. 

4. Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi 

pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang 

bekerja pada instansi pemerintah. 

5. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah pegawai yang 

bekerja di Pemerintah Kabupaten Tegal. 

6. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang selanjutnya disingkat PPPK 

adalah Warga Negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, yang 

diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka waktu tertentu dalam 

rangka melaksanakan tugas pemerintahan. 

 



 

7. Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai untuk menunjukkan 

identitas dalam melaksanakan tugas kedinasan. 

8. Pakaian Dinas Harian yang selanjutnya disingkat PDH adalah Pakaian Dinas 

yang digunakan untuk melaksanakan tugas sehari-hari termasuk digunakan 

pada saat Dinas Luar, kecuali ditentukan lain sesuai dengan pelaksanaan 

kegiatan yang berlangsung. 

9. Pakaian Sipil Harian yang selanjutnya disingkat PSH adalah Pakaian Dinas 

yang digunakan untuk menjalankan tugas tertentu maupun untuk keperluan 

lain yang bersifat umum. 

10. Pakaian Sipil Resmi yang selanjutnya disingkat PSR adalah Pakaian Dinas 

yang digunakan untuk menghadiri upacara yang bukan upacara kenegaraan, 

menerima tamu-tamu luar negeri atau dipakai malam hari. 

11. Pakaian Sipil Lengkap yang selanjutnya disingkat PSL adalah Pakaian Dinas 

yang digunakan pada upacara kenegaraan atau resmi, bepergian resmi keluar 

negeri, acara tertentu pada kegiatan pendidikan dan pelatihan, pelantikan 

jabatan struktural dan penerimaan penghargaan Satya Lencana Karya Satya. 

12. Pakaian Dinas Lapangan yang selanjutnya disingkat PDL adalah Pakaian 

Dinas yang digunakan untuk menjalankan tugas operasional di lapangan. 

13. Pakaian Dinas Upacara yang selanjutnya disingkat PDU adalah Pakaian 

Dinas yang digunakan untuk melaksanakan upacara. 

 

Pasal 2 

 

Ruang Lingkup Peratuan Bupati ini meliputi: 

a. Pakaian Dinas Bupati dan Wakil Bupati; dan 

b. Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara. 

 

Pasal 3 

 

(1) Penggunaan Pakaian Dinas bagi Bupati, Wakil Bupati, dan ASN berpedoman 

pada Peraturan Bupati ini. 

(2) Penggunaan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan 

untuk meningkatkan kedisiplinan, pengawasan, estetika, motivasi kerja, 

kewibawaan serta mewujudkan keseragaman dan identitas. 

(3) Pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenai 

sanksi sebagai berikut: 

a. teguran lisan paling banyak 3 (tiga) kali oleh atasan langsung; dan 

b. teguran tertulis paling banyak 2 (dua) kali oleh Majelis Kode Etik sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

BAB II 

PAKAIAN DINAS BUPATI DAN WAKIL BUPATI 

 

Pasal 4 

 

Jenis Pakaian Dinas Bupati dan Wakil Bupati meliputi: 

a. PDH; 

b. PDU; 

c. PSH; 

d. PSR;  

e. PSL; dan 

f. Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia. 



Pasal 5 

 

(1) PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a dipakai untuk 

melaksanakan tugas sehari-hari. 

(2) PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas: 

a. PDH warna khaki; 

b. PDH kemeja putih, celana/rok hitam;  

c. PDH batik Tegal atau pakaian khas daerah. 

 

Pasal 6 

 

(1) PDH warna khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf a 

terdiri dari kemeja lengan pendek/panjang dan celana/rok berwarna khaki 

yang digunakan pada hari Senin dan Selasa. 

(2) PDH kemeja putih dan celana/rok hitam sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

5 ayat (2) huruf b digunakan pada hari Rabu. 

 

Pasal 7 

 

(1) PDH batik Tegal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf c dapat 

menggunakan lengan panjang atau pendek yang digunakan pada hari Kamis 

dan Jumat serta pada hari Batik Nasional setiap tanggal 2 Oktober. 

(2) Pada saat melaksanakan tugas pada hari Sabtu menggunakan PDH batik 

Tegal. 

(3) PDH pakaian khas daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) 

huruf c terdiri atas: 

a. Pakaian Adat Tegal Resmi; dan  

b. Pakaian Adat Tegal Harian. 

(4) Pakaian Adat Tegal Resmi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a, 

digunakan saat peringatan Hari Ulang Tahun Kabupaten Tegal pada tanggal 

18 Mei. 

(5) Pakaian Adat Tegal Harian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b, 

digunakan pada tanggal 18 (delapan belas) setiap bulan. 

 

Pasal 8 

 

PDU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf b dipakai dalam upacara 

pelantikan, upacara kenegaraan dan hari-hari besar lainnya. 

 

Pasal 9 

 

PSH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf c, dipakai untuk bekerja 

sehari-hari maupun untuk keperluan lainnya yang bersifat umum. 

 

Pasal 10 

 

PSR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf d, dipakai untuk upacara yang 

bukan upacara kenegaraan, menerima tamu-tamu luar negeri dan dipakai malam 

hari. 

 

Pasal 11 

 

PSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf e, dipakai untuk upacara-

upacara resmi kenegaraan atau bepergian resmi keluar negeri. 



Pasal 12 

 

(1) Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 4 huruf f digunakan pada saat: 

a. upacara hari ulang tahun Korps Pegawai Republik Indonesia; 

b. tanggal 17 (tujuh belas) setiap bulan; 

c. upacara hari besar nasional; dan 

d. rapat-rapat dan pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan oleh Korps 

Pegawai Republik Indonesia. 

(2) Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia digunakan dengan 

celana/rok warna hitam. 

(3) Penggunaan pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia pada 

saat upacara dilengkapi dengan mengenakan peci nasional. 

(4) Apabila tanggal 17 (tujuh belas) bertepatan pada Hari Senin, penggunaan 

pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia dilengkapi dengan 

mengenakan peci nasional. 

(5) Spesifikasi Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia 

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan ini. 

 

Pasal 13 

 

(1) Penggunaan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dilengkapi 

dengan atribut dan kelengkapan pakaian dinas. 

(2) Atribut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 

a. tanda pangkat; 

b. tanda jabatan; 

c. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia; 

d. tanda jasa; 

e. papan nama; 

f. nama Kementerian Dalam Negeri; 

g. nama Pemerintah Kabupaten Tegal; 

h. lambang Pemerintah Kabupaten Tegal; dan 

i. tanda pengenal.  

(3) Kelengkapan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 

a. tutup kepala; 

b. ikat pingggang berlogo Korps Pegawai Republik Indonesia berbahan dasar 

logam; dan/atau 

c. sepatu hitam/putih yang digunakan sesuai dengan jenis Pakaian Dinas. 

 

Pasal 14 

 

(1) Tanda pangkat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (2) huruf a 

merupakan atribut yang dipakai Bupati/Wakil Bupati yang terdiri atas: 

a. tanda pangkat harian terbuat dari bahan dasar kain dan logam warna 

kuning emas; 

b. tanda pangkat upacara yang terbuat dari bahan dasar kain dan logam 

warna kuning emas. 

(2) Tanda pangkat dipakai di atas bahu kiri dan kanan. 

 

 

 

 



Pasal 15 
 

(1) Tanda jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (2) huruf b 

menunjukkan jabatan selaku Bupati/Wakil Bupati/Plt. Bupati. 

(2) Tanda jabatan terbuat dari bahan dasar logam. 

(3) Tanda jabatan dipakai di dada sebelah kanan. 

 

Pasal 16 
 

(1) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia dalam Pasal 13 ayat (2) huruf c 

terbuat dari logam warna kuning emas. 

(2) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia dipakai di dada sebelah kiri. 

(3) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dipakai pada semua jenis Pakaian Dinas kecuali PSR dan PSL. 
 

Pasal 17 
 

(1) Tanda Jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (2) huruf d 

merupakan atribut kehormatan karena jasa dan pengabdiannya kepada 

bangsa dan negara. 

(2) Tanda jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 

a. pita tanda jasa; dan 

b. bintang tanda jasa. 

(3) Tanda Jasa dipakai oleh Bupati/Wakil Bupati sesuai dengan jenis Pakaian 

Dinasnya. 

(4) Pita tanda jasa dan bintang tanda jasa dipakai di dada sebelah kiri di atas 

saku, jaraknya disesuaikan dengan jumlah tanda jasa dan bintang tanda 

jasa. 

 

Pasal 18 

 

Tutup kepala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (3) huruf a terdiri atas: 

a. topi upacara kain warna hitam; dan 

b. peci harian atau mutz terbuat dari bahan dasar kain warna khaki. 

 

Pasal 19 

 

Bupati sebagai Pembina teknis operasional Satpol PP di daerah dapat 

menggunakan Pakaian Dinas, tanda jabatan dan atribut Satpol PP pada kegiatan: 

a. hari ulang tahun Satpol PP; 

b. hari besar nasional; 

c. rapat; 

d. apel besar; dan 

e. melaksanakan tugas pembinaan dan/atau memberikan konsultasi terhadap 

aparat Satpol PP. 
 

Pasal 20 
 

Bupati sebagai Pembina Teknis Pemadam di daerah menggunakan PDU I pada 

saat pelaksanaan ulang tahun pemadam kebakaran dan dapat menggunakan 

PDH Pemadam Kebakaran pada acara tertentu seperti: 

a. hari besar nasional; 

b. rapat; dan 

c. apel besar. 



BAB III 

PAKAIAN DINAS PNS 
 

Pasal 21 
 

Jenis Pakaian Dinas PNS di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal meliputi: 

a. PDH dan PDH Camat dan Lurah; 

b. PDL Camat dan Lurah; 

c. PDU Camat dan Lurah;  

d. PSL; 

e. Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia; dan 

f. Pakaian Dinas pada Perangkat Daerah tertentu. 
 

Bagian Kesatu 

Pakaian Dinas Harian dan  

Pakaian Dinas Harian Camat dan Lurah 
 

Pasal 22 
 

(1) PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf a, terdiri atas: 

a. PDH warna khaki; 

b. PDH kemeja putih, celana/rok hitam;  

c. PDH batik Tegal atau pakaian khas daerah. 

(2) Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada huruf a dan huruf b, dapat 

menyesuaikan dengan bahan kain hasil uji laboratorium sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan ini. 

 

Pasal 23 
 

(1) PDH warna khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf a terdiri atas: 

a. PDH warna khaki lengan panjang/pendek digunakan untuk pejabat 

pimpinan tinggi pratama; 

b. PDH warna khaki atau warna gelap model safari lengan panjang/pendek 

digunakan untuk pejabat pimpinan tinggi pratama; dan 

c. PDH warna khaki lengan pendek digunakan untuk pejabat administrator, 

pejabat pengawas, pejabat pelaksana dan pejabat fungsional. 

(2) PDH warna khaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan pada hari 

Senin dan Selasa. 
 

Pasal 24 
 

(1) PDH kemeja putih dan celana/rok hitam sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

22 huruf b digunakan pada hari Rabu yang terdiri atas: 

a. PDH kemeja putih dan celana/rok hitam lengan panjang/pendek 

digunakan oleh pejabat pimpinan tinggi pratama. 

b. PDH kemeja putih dan celana/rok hitam lengan pendek digunakan oleh 

pejabat administrator, pejabat pengawas, pejabat pelaksana, dan pejabat 

fungsional. 
 

Pasal 25 
 

(1) PDH batik Tegal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf c digunakan 

pada hari Kamis dan Jumat serta pada hari Batik Nasional setiap tanggal 2 

Oktober. 



(2) Bagi pejabat pimpinan tinggi pratama dapat menggunakan PDH batik Tegal 

lengan panjang dan/atau pendek. 

(3) Bagi pejabat administrator, pejabat pengawas, pejabat pelaksana, dan pejabat 

fungsional menggunakan PDH batik Tegal lengan pendek. 

 

Pasal 26 

 

(1) PDH pakaian khas daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf c 

terdiri atas: 

a. Pakaian Adat Tegal Resmi; dan  

b. Pakaian Adat Tegal Harian. 

(2) Pakaian Adat Tegal Resmi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, 

digunakan oleh pejabat tinggi pratama dan pejabat administrator saat 

peringatan Hari Ulang Tahun Kabupaten Tegal pada tanggal 18 Mei. 

(3) Pakaian Adat Tegal Harian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, 

digunakan oleh pejabat tinggi pratama, pejabat administrator, pejabat 

pengawas, pejabat pelaksana, dan pejabat fungsional pada tanggal 18 

(delapan belas) setiap bulan. 

 

Pasal 27 

 

Bagi Pegawai yang melaksanakan tugas pada hari Sabtu menggunakan PDH 

batik Tegal atau ditentukan lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

 

Bagian Kedua 

Pakaian Dinas Lapangan Camat dan Lurah 

 

Pasal 28 

 

PDL Camat dan Lurah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf b 

digunakan pada saat menjalankan tugas operasional di lapangan.  

  

Bagian Ketiga 

Pakaian Dinas Upacara Camat dan Lurah 
 

Pasal 29 

 

PDU Camat dan Lurah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf c 

digunakan pada saat melaksanakan pelantikan, upacara kemerdekaan Republik 

Indonesia, hari jadi daerah dan hari besar lainnya. 

 

Bagian Keempat 

Pakaian Sipil Lengkap 
 

Pasal 30 

 

PSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf d digunakan pejabat pimpinan 

tinggi pratama dan pejabat administrator pada upacara kenegaraan atau resmi, 

bepergian resmi keluar negeri, acara tertentu pada kegiatan pendidikan dan 

pelatihan, pelantikan jabatan struktural, dan penerimaan penghargaan Satya 

Lencana Karya Satya. 

 

 

 

 



Bagian Kelima 

Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia 
 

Pasal 31 
 

(1) Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 21 huruf e digunakan pada saat: 

a. upacara hari ulang tahun Korps Pegawai Republik Indonesia; 

b. tanggal 17 (tujuh belas) setiap bulan; 

c. upacara hari besar nasional; dan 

d. rapat-rapat dan pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan oleh Korps 

Pegawai Republik Indonesia. 

(2) Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia digunakan dengan 

celana/rok warna hitam. 

(3) Penggunaan pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia pada 

saat upacara dilengkapi dengan mengenakan peci nasional. 

(4) Apabila tanggal 17 (tujuh belas) bertepatan pada Hari Senin, penggunaan 

pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia dilengkapi dengan 

mengenakan peci nasional.  

(5) Spesifikasi Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia 

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan ini. 
 

Bagian Keenam 

Pakaian Dinas pada Perangkat Daerah Tertentu  
 

Pasal 32 
 

Pakaian Dinas pada Perangkat Daerah tertentu sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 21 huruf f terdiri atas: 

a. Pakaian Dinas pada Dinas Perhubungan; 

b. Pakaian Dinas pada Satuan Polisi Pamong Praja; 

c. Pakaian Dinas Pemadam Kebakaran pada Satuan Polisi Pamong Praja; 

d. Pakaian Dinas pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah; dan 

e. Pakaian Dinas Pejabat Fungsional Tenaga di Bidang Kesehatan pada RSUD 

dan UPTD Puskesmas Dinas Kesehatan.  

 

Paragraf 1 

Pakaian Dinas Pegawai Perhubungan Darat pada Dinas Perhubungan 
 

Pasal 33 
 

Pakaian Dinas Pegawai Perhubungan Darat pada Dinas Perhubungan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 huruf a, terdiri dari: 

a. PDH;  

b. PDL; dan 

c. Pakaian Dinas Penguji Berkala Kendaraan Bermotor. 
 

Pasal 34 
 

(1) PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 huruf a, terdiri atas:  

a. kemeja lengan pendek bagi pria, kemeja lengan pendek atau panjang bagi 

wanita yang berwarna putih dengan atribut lengkap; 

b. celana/rok warna biru tua (dark blue) dan dapat juga menggunakan rompi 

berwarna biru tua (dark blue) bagi wanita; 



(2) PDH dilengkapi dengan atribut yang terdiri atas: 

a. tanda unit organisasi Kementerian Perhubungan;  

b. badge logo Perhubungan;  

c. Nama dan Lambang Kabupaten Tegal;  

d. nama identitas pegawai;  

e. lencana lambang Kementerian Perhubungan;  

f. ikat pinggang; 

g. tanda jabatan; 

h. tanda pengenal;  

i. tanda kehormatan;  

j. lencana keahlian dan/atau lencana kecakapan;  

k. tanda pangkat dan pembeda golongan; dan  

l. topi mud.   

(3) Tanda Jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf f, digunakan oleh 

Pejabat Tinggi Pratama, Pejabat Administrator dan Pejabat Pengawas; 

(4) Tanda Kehormatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf h, 

digunakan oleh pegawai negeri sipil yang mendapatkan tanda kehormatan 

atas jasa, pengabdian, peran serta dan partisipasinya untuk mendorong 

terciptanya keamanan dan keselamatan transportasi.  

(5) Lencana Keahlian dan/atau lencana kecakapan sebagaimana dimaksud 

dalam ayat (2) huruf i, digunakan oleh pegawai negeri sipil yang memiliki 

keahlian dan/atau kecakapan di bidang tertentu, sebagaimana telah 

ditetapkan oleh menteri perhubungan; 

(6) Topi Mud untuk kegiatan harian sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf 

k, digunakan oleh Pegawai Negeri Sipil saat melakukan kegiatan rutin seperti 

apel pagi, upacara tertentu, pelantikan, serah terima jabatan, pengukuhan, 

pengambilan sumpah pegawai negeri sipil, atau kegiatan lain sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. 

(7) Kelengkapan lain dari PDH antara lain: 

a. topi pet digunakan pada kegiatan dan upacara yang dilaksanakan di luar 

ruangan (lapangan); 

b. bagi wanita yang menggunakan kerudung harus berwarna biru tua (dark 

blue) polos dan segala atribut tetap digunakan; dan 

c. sepatu warna hitam polos (tidak termasuk sepatu olah raga).  

  

Pasal 35 

 

(1) PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 huruf b digunakan oleh Petugas 

Operasional saat menjalankan tugas operasional berupa pengawasan, 

penindakan, pemeriksaan, pengendalian pelaksanaan fungsi perhubungan 

darat, dan pelayanan masyarakat yang dilaksanakan di: 

a. jalan; 

b. terminal; dan 

c. pelabuhan/dermaga sungai danau penyeberangan.  

(2) PDL digunakan sesuai dengan pangkat, golongan, dan/atau kecakapan yang 

terdiri atas: 

a. tutup kepala; 

b. kemeja lengan panjang warna abu-abu muda dan celana panjang warna 

biru tua;  

c. kemeja lengan pendek dan celana warna hitam bagi Petugas Penyidik 

Negeri Sipil;  

d. alas kaki; dan 



e. bagi petugas wanita yang memakai kerudung, warna kerudung 

menyesuaikan dengan warna celana panjang serta pemakaian kerudung 

memperlihatkan atribut nama dan pangkat. 

(3) Dalam hal pelaksanaan tugas lapangan selain kegiatan penegakan hukum, 

pemakaian kemeja lengan panjang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf b dikeluarkan. 

(4) Dalam kondisi tertentu seperti hujan, malam hari, kondisi gelap, atau kondisi 

rawan kecelakaan, PDL sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat 

dilengkapi dengan: 

a. rompi berwarna oranye dan terdapat tulisan perhubungan darat dengan 

menggunakan huruf kapital pada bagian belakang; atau 

b. jas hujan berwarna jingga dan terdapat tulisan perhubungan darat 

dengan menggunakan huruf kapital pada bagian belakang.  

(5) Tutup Kepala sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a terdiri dari: 

a. topi lapangan digunakan setiap kegiatan penyelenggaraan fungsi 

perhubungan darat di lapangan; dan 

b. helm digunakan setiap kegiatan penyelenggaraan fungus perhubungan 

darat yang menggunakan kendaraan bermotor jenis sepeda motor 

dan/atau kendaraan roda 4 (empat) tanpa rumah-rumah. 

(6) Alas kaki sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d terdiri atas: 

a. kaos kaki hitam polos; 

b. sepatu kulit hitam model bertali;  

c. sepatu Panjang hitam polos; dan 

d. sepatu keselamatan kulit hitam model bertali yang digunakan dalam 

kondisi tertentu seperti pemeriksaan kendaraan bermotor. 

(7) PDL dilengkapi dengan atribut umum dan atribut khusus yang terdiri atas: 

a. tanda pangkat; 

b. tanda unit kerja; 

c. badge logo perhubungan;  

d. lambang perhubungan sesuai dengan jabatan; 

e. nama pegawai; 

f. ikat pinggang lambang perhubungan; 

g. kopel reem yang hanya digunakan saat melakukan penegakan hukum; 

h. peluit bertali berwarna putih dan dikenakan pada lengan sebelah kiri yang 

hanya digunakan saat melakukan penegakan hukum; dan 

i. tanda pengenai pegawai; serta 

j. lambang/tanda/lencana keahlian dan/atau kecakapan; 

k. tanda jabatan; 

l. pin perhubungan darat; dan  

m. ban lengan. 

 

Pasal 36 

 

(1) Uji berkala kendaraan bermotor harus dilakukan oleh penguji yang memiliki 

kompetensi di bidang pengujian kendaraan bermotor secara berjenjang. 

(2) Penguji sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 

a. Pegawai Negeri Sipil (PNS); dan 

b. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). 

(3) Dalam melaksanakan tugas, setiap penguji berkala kendaraan bermotor 

menggunakan Pakaian Dinas Penguji Berkala Kendaraan Bermotor yang 

dilengkapi dengan atribut tanda kualifikasi teknis penguji. 

 



(4) Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (3), terdiri atas:  

a. kemeja lengan pendek dari bahan blue jeans warna biru tua/biru dongker; 

b. celana dari bahan blue jeans warna biru tua/biru dongker. 

(5) Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilengkapi dengan 

atribut dan kelengkapan Pakaian Dinas yang terdiri atas: 

a. tanda unit organisasi Kementerian Perhubungan;  

b. badge logo Perhubungan;  

c. Nama dan Lambang Kabupaten Tegal;  

d. nama identitas pegawai;  

e. lencana lambang Kementerian Perhubungan;  

f. ikat pinggang; 

g. tanda jabatan; 

h. tanda pengenal;  

i. tanda kualifikasi penguji; dan 

j. sepatu pantofel bertali warna hitam. 

 

Pasal 37 

 

Penggunaan Pakaian Dinas Pegawai Perhubungan Darat pada Dinas 

Perhubungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 meliputi: 

a. untuk Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama, Administrator, Pengawas dan 

Pelaksana sebagai berikut: 

1. Hari Senin sampai dengan Selasa, memakai PDH Putih dan Biru; 

2. Hari Rabu, memakai PDH kemeja putih dan celana/rok hitam; dan 

3. Hari Kamis dan Jumat, memakai Batik Tegal. 

b. untuk Petugas Penguji Kendaraan Bermotor sebagai berikut: 

1. Hari Senin sampai dengan Rabu memakai Pakaian Dinas Harian (PDH) 

Putih dan Biru, untuk petugas loket/administrasi Penguji Kendaraan 

Bermotor; 

2. Hari Kamis sampai dengan Jumat memakai Batik Tegal untuk petugas 

loket/administrasi Penguji Kendaraan Bermotor; dan 

3. Hari Senin sampai dengan Jumat memakai Pakaian Dinas Penguji Berkala 

Kendaraan Bermotor untuk penguji kendaraan bermotor. 

c. untuk Petugas Teknis Operasional Pengawasan Pengendalian Lalu Lintas, 

Petugas Terminal, Petugas Pemeliharaan Perlengkapan Jalan setiap harinya 

menggunakan PDL; dan 

d. untuk Petugas Jaga Perlintasan Sebidang Kereta Api setiap harinya 

menggunakan PDH dan/atau PDL. 

 

Paragraf 2 

Pakaian Dinas pada Satuan Polisi Pamong Praja 

 

Pasal 38 

 

(1) Pakaian Dinas pada Satuan Polisi Pamong Praja sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 32 huruf b terdiri atas:  

a. PDH; 

b. PDL I dan PDL II; 

c. PDU I dan PDU II;  

d. Pakaian Dinas Petugas Tindak Internal; dan 

e. Pakaian Dinas Khusus. 

(2) Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilengkapi dengan 

atribut dan kelengkapan Pakaian Dinas.  



(3) Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, 

huruf c, dan huruf d dapat menggunakan spesifikasi kain 

sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Peraturan ini. 

 

Pasal  39 

 

(1) PDH sebagaimana dimaksud pada Pasal 38 ayat (1) huruf a, 

digunakan untuk melaksanakan tugas sehari-hari. 

(2) PDL I sebagaimana dimaksud pada Pasal 38 ayat (1) huruf b, 

digunakan oleh anggota Satuan Polisi Pamong Praja pada saat 

pelaksanaan tugas pembinaan, sosialisasi, monitoring dan supervisi 

kepada Pol PP dan masyarakat. 

(3) PDL II sebagaimana dimaksud pada Pasal 38 ayat (1) huruf b, 

digunakan oleh anggota Satuan Polisi Pamong Praja pada saat 

melaksanakan tugas penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan 

Kepala Daerah serta penyelenggaraan ketertiban umum dan 

ketenteraman masyarakat. 

(4) PDU I sebagaimana dimaksud pada Pasal 38 ayat (1) huruf c, 

digunakan oleh pejabat struktural Satuan Polisi Pamong Praja pada saat 

menghadiri upacara yang bersifat kenegaraan, dan pemakaman Polisi 

Pamong Praja.   

(5) PDU II sebagaimana dimaksud pada Pasal 38 ayat (1) huruf c, 

digunakan oleh pejabat struktural Satuan Polisi Pamong Praja pada saat 

menghadiri upacara hari ulang tahun Pemerintah Daerah, hari ulang 

tahun Satuan Polisi Pamong Praja, hari ulang tahun Korps Tentara 

Nasional Indonesia/Polisi Republik Indonesia, peresmian dan 

pelantikan. 

(6) Pakaian Dinas Petugas Tindak Internal sebagaimana dimaksud pada 

Pasal 38 ayat (1) huruf d, digunakan oleh petugas tindak internal 

Satuan Polisi Pamong Praja pada saat pelaksanaan tugas, pengawasan 

internal dan penegakan kode etik Polisi Pamong Praja. 

(7) Pakaian Dinas Khusus sebagaimana dimaksud pada Pasal 38 ayat (1) 

huruf e, terdiri atas: 

a. Pakaian Dinas khusus pembawa pataka; 

b. Pakaian Dinas khusus korps musik; 

c. Pakaian Dinas khusus satuan tugas; 

d. Pakaian Dinas khusus olah raga; dan 

e. Pakaian Dinas khusus pariwisata, dengan menggunakan pakaian yang 

bercirikan karakteristik adat istiadat daerah. 

(8) Penggunaan Pakaian Dinas pada Satuan Polisi Pamong Praja meliputi 

sebagai berikut: 

a. PDH, tanda jabatan, dan atribut Satpol PP pada Hari Senin dan 

Selasa; 

b. Pakaian Dinas Khusus Satgas I pada Hari Rabu; 

c. PDL pada Hari Kamis; dan 

d. Pakaian Dinas khusus Satgas II pada Hari Jumat. 

 

 

 

 

 

 



Paragraf 3 

Pakaian Dinas Pemadam Kebakaran 

pada Satuan Polisi Pamong Praja 

 

Pasal 40 

 

Pakaian Dinas Pegawai Pemadam Kebakaran pada Satuan Polisi Pamong Praja 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 huruf c terdiri atas:  

a. PDH; 

b. PDL; 

c. PDU; 

d. Pakaian Penyelamatan; 

e. Pakaian Siaga; dan 

f. Pakaian Teknik. 

 

Pasal 41 

 

PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf a digunakan pada hari kerja 

dengan dilengkapi atribut dan kelengkapan yang terdiri atas: 

a. baret warna biru tua; 

b. baju lengan pendek warna biru dan celana panjang atau rok warna biru tua; 

c. sepatu warna hitam; 

d. bagi petugas wanita yang memakai kerudung/hamil Pakaian Dinas 

menyesuaikan. 

 

Pasal 42 

  

(1) PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf b digunakan pada saat 

melaksanakan tugas lapangan dengan dilengkapi atribut dan kelengkapan, 

yang terdiri atas: 

a. baret warna biru tua; 

b. baju lengan pendek warna biru dan celana panjang atau rok warna biru 

tua; 

c. sepatu warna hitam; 

d. bagi petugas wanita yang memakai kerudung/hamil Pakaian Dinas 

menyesuaikan. 

(2) Atribut sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas: 

a. tanda pangkat; 

b. monogram Pemadam kebakaran; 

c. papan nama; 

d. tanda jabatan; 

e. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia; 

f. lencana Pemadam kebakaran; 

g. tanda jasa atau penghargaan satya lencana karya satya; 

h. tulisan Pemadam; 

i. tanda penugasan; 

j. tanda pengenal identitas; 

k. tulisan Pemadam kebakaran dan badge Pemadam kebakaran; dan 

l. tulisan dan badge Pemerintah Daerah. 

(3) Kelengkapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas: 

a. baret; 

b. topi; 

c. pet; 



d. emblem pada baret dan pet; 

e. tongkat komando; 

f. ikat pinggang; 

g. kopel; 

h. draghrim; 

i. kaos kaki; 

j. sepatu pantopel/sepatu lars panjang; 

k. kaos oblong; 

l. kaos berkerah/kaos olahraga; 

m. kemeja lengan panjang; 

n. dasi; 

o. ban lengan; 

p. helm Pemadam; 

q. helm penyelamatan; 

r. kacamata Pemadam; 

s. sarung tangan Pemadam; 

t. sepatu boot Pemadam; 

u. kapak personil; dan/atau 

v. senter personil. 

 

Pasal 43 

 

(1) PDU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf c terdiri atas: 

a. PDU I; 

b. PDU II; 

c. Pakaian Dinas Pembawa Panji Tanda Kehormatan; dan 

d. PDU Korps Musik. 

(2) PDU I sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, digunakan oleh pejabat 

struktural pada saat menghadiri upacara yang bersifat nasional dan upacara 

hari ulang tahun pemadam kebakaran setiap tanggal 1 Maret. 

(3) PDU II sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, digunakan oleh pejabat 

struktural pada saat menghadiri upacara peresmian, pelantikan, hari ulang 

tahun Perangkat Daerah/Instansi Lainnya. 

(4) Pakaian Dinas Pembawa Panji Tanda Kehormatan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf c, digunakan oleh Petugas Pembawa Panji Tanda 

Kehormatan pada saat melaksanakan tugas pada upacaran hari ulang tahun 

pemadam kebakaran setiap tanggal 1 Maret dan hari ulang tahun Perangkat 

Daerah. 

(5) PDU Korps Musik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, digunakan 

oleh petugas Korps Musik pada saat melaksanakan tugas upacara. 

 

Pasal 44 

 

(1) Pakaian Penyelamatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf d terdiri 

atas: 

a. pakaian penyelamatan pada operasi non kebakaran; 

b. pakaian tahan panas; 

c. pakaian tahan api; dan 

d. pakaian penanganan bahan berbahaya dan beracun kebakaran. 

(2) Pakaian Penyelamatan pada operasi non kebakaran sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf a, digunakan oleh Pemadam pada saat melakukan operasi 

penyelamatan pada operasi non kebakaran. 

 



(3) Pakaian Tahan Panas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, 

digunakan oleh Pemadam pada saat melakukan operasi pemadaman dan 

penyelamatan pada saat kebakaran. 

(4) Pakaian Tahan Api sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, digunakan 

oleh Pemadam pada saat melakukan operasi pemadaman dan penyelamatan 

pada kebakaran dengan kondisi tertentu sesuai dengan kebutuhan. 

(5) Pakaian penanganan bahan berbahaya dan beracun kebakaran sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf d, digunakan oleh Pemadam pada saat 

melakukan operasi pemadaman dan penyelamatan pada saat kebakaran 

bahan berbahaya beracun kebakaran sesuai dengan tingkatannya. 
 

Pasal 45 
 

Pakaian Siaga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf e, digunakan oleh 

Pemadam pada saat melaksanakan tugas siaga dan tugas piket. 
 

Pasal 46 
 

Pakaian Teknik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf f, digunakan oleh 

Pemadam pada saat melaksanakan tugas perbengkelan. 
 

Paragraf 4 

Pakaian Dinas pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
 

Pasal 47 
 

(1) Pakaian Dinas pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 32 huruf d terdiri atas: 

a. PDH lengan panjang; 

b. PDH lengan pendek; 

c. PDL; 

d. Kaos Kerja Lapangan; dan 

e. Rompi. 

(2) Penggunaan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi: 

a. PDH lengan panjang dapat digunakan oleh Pejabat tinggi pratama; 

b. PDH lengan pendek digunakan pada hari Senin dan Selasa; 

c. PDL digunakan pada saat bertugas di lapangan; 

d. Kaos Kerja Lapangan digunakan pada saat bertugas di lapangan; dan 

e. Rompi digunakan pada saat bertugas di lapangan. 

(3) Penggunaan Pakaian Dinas selain yang tercantum pada ayat (2) mengikuti 

ketentuan Pakaian Dinas PNS, antara lain: 

a. PDH kemeja putih, celana/rok hitam digunakan pada hari Rabu; 

b. PDH batik Tegal digunakan pada hari Kamis dan Jumat;  

c. Pakaian Adat Tegal Resmi digunakan oleh pejabat tinggi pratama dan 

pejabat administrator saat peringatan Hari Ulang Tahun Kabupaten Tegal 

pada tanggal 18 Mei;  

d. Pakaian Adat Tegal Harian pada tanggal 18 (delapan belas) setiap bulan; 

dan 

e. Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia digunakan 

pada saat: 

1) upacara hari ulang tahun Korps Pegawai Republik Indonesia; 

2) tanggal 17 (tujuh belas) setiap bulan; 

3) upacara hari besar nasional; dan 

4) rapat-rapat dan pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan oleh 

Korps Pegawai Republik Indonesia. 



(4) Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilengkapi dengan 

atribut dan kelengkapan Pakaian Dinas yang terdiri atas: 

a. lambang BPBD Kabupaten Tegal dipasang di lengan sebelah kanan; 

b. nama dan lambang Kabupaten Tegal dipasang di lengan sebelah kiri; 

c. papan nama; 

d. lencana korps pegawai republik indonesia; 

e. tanda pengenal; 

f. topi lapangan; dan  

g. sepatu pantofel warna hitam/sepatu pantofel warna hitam bertali/sepatu 

PDL. 

 

Paragraf 5 

Pakaian Dinas Pejabat Fungsional Tenaga di Bidang Kesehatan  

pada RSUD dan UPTD Puskesmas Dinas Kesehatan 

 

Pasal 48 

 

(1) Pakaian Dinas Pejabat Fungsional Tenaga di Bidang Kesehatan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 32 huruf e terdiri atas: 

a.  PDH Tenaga Kesehatan; 

b.  PDH Asisten Tenaga Kesehatan. 

(2) PDH Tenaga Kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a pada 

UPTD Puskesmas dipakai oleh kelompok tenaga medis seperti dokter, dokter 

gigi, dokter spesialis, dan dokter gigi spesialis berpedoman pada Peraturan ini 

yang dilengkapi dengan jas kerja dokter lengan pendek atau panjang warna 

putih. 

(3) PDH Asisten Tenaga Kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

pada UPTD Puskesmas berpedoman pada Peraturan ini. 

 

Pasal 49 

 

(1) Dalam hal meningkatkan pelayanan RSUD, dapat dilakukan pengaturan 

penggunaan PDH Tenaga Kesehatan dan PDH Asisten Tenaga Kesehatan 

tersendiri untuk membantu mobilitas pekerjaan.  

(2) Pengaturan penggunaan pakaian dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diatur lebih lanjut oleh Direktur RSUD. 

 

BAB III 

PAKAIAN DINAS PEGAWAI PEMERINTAH DENGAN PERJANJIAN KERJA 

 

Pasal 50 

 

(1) PDH PPPK digunakan oleh Unit Kerja di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Tegal. 

(2) PDH PPPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas: 

a. kemeja putih, celana/rok hitam; dan 

b. batik Tegal atau pakaian khas daerah. 

(3) PDH kemeja putih dan celana/rok hitam sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) huruf a digunakan pada hari Senin sampai dengan Rabu. 

(4) PDH batik Tegal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b digunakan 

pada hari Kamis dan Jumat serta pada hari Batik Nasional setiap tanggal 2 

Oktober. 

 



(5) PDH khas daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b berupa 

Pakaian Adat Tegal Harian digunakan pada tanggal 18 (delapan belas) setiap 

bulan. 

(6) Bagi PPPK yang bertugas pada hari Sabtu menggunakan PDH batik Tegal 

atau ditentukan lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
 

BAB IV 

ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 

Bagian Kesatu 

Jenis Atribut dan Kelengkapan Pakaian Dinas 
 

Pasal 51 
 

(1) Penggunaan pakaian dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 dan Pasal 

50 dilengkapi dengan atribut dan kelengkapan pakaian dinas. 

(2) Atribut Pakaian Dinas PNS terdiri atas: 

a. tanda jabatan bagi Pejabat Struktural; 

b. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia; 

c. papan nama; 

d. nama Kementerian Dalam Negeri; 

e. nama Pemerintah Kabupaten Tegal; 

f. lambang Pemerintah Kabupaten Tegal; dan 

g. tanda pengenal. 

(3) Atribut dasar Pakaian Dinas Camat dan Lurah terdiri atas: 

a. tanda pangkat; 

b. tanda jabatan; 

c. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia; 

d. papan nama; 

e. nama Kementerian Dalam Negeri; 

f. nama Pemerintah Kabupaten Tegal; 

g. lambang Pemerintah Kabupaten Tegal; dan 

h. tanda pengenal.  

(4) Atribut dasar Pakaian Dinas PPPK terdiri atas: 

a. papan Nama; dan 

b. tanda Pengenal. 
 

Pasal 52 
 

(1) Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Tegal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (2) huruf a, terdiri atas: 

a. atribut tanda Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama Sekretaris Daerah berupa 

1 (satu) bintang astabrata berwarna kuning emas dengan lempeng emas 

berlist merah; 

b. atribut tanda Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama berupa 1 (satu) bintang 

astabrata berwarna kuning emas berlempeng emas;  

c. atribut tanda jabatan administrator berupa 3 (tiga) melati berwarna 

kuning emas timbul berlempeng emas; dan 

d. atribut tanda jabatan pengawas berupa 2 (dua) melati berwarna kuning 

emas timbul berlempeng emas. 

(2) Tanda jabatan bintang astabrata mempunyai filosofi kepemimpinan kompleks 

dan ideal melambangkan kepemimpinan dalam delapan unsur alam yaitu 

bumi, matahari, api, samudra, langit, angin, bulan, dan bintang. 

(3) Tanda jabatan melati mempunyai filosofi yang sedang berkembang, 

melambangkan kepribadian Bangsa Indonesia yang suci bersih dan agung. 



Pasal 53 

 

(1) Tanda jabatan bagi Pejabat Struktural dikenakan pada kerah baju bagian 

kanan.  

(2) Tanda jabatan bagi Pejabat Struktural khusus bagi wanita berjilbab 

digunakan di kerah sebelah kanan atau di atas papan nama. 

(3) Tanda pangkat bagi Camat dan Lurah menyesuaikan dengan tanda jabatan 

bagi pejabat struktural dikenakan pada lidah bahu.  

(4) Tanda jabatan bagi Camat berupa logam bulat berwarna dasar perak dengan 

lambang Garuda berwarna emas. 

(5) Tanda jabatan bagi Lurah berupa logam bulat berwarna dasar perak dengan 

lambang Kabupaten Tegal. 

(6) Tanda jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5) digunakan 

di saku/dada sebelah kanan. 

 

Pasal 54 

 

(1) Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (2) huruf g, ayat 

(3) huruf h, dan ayat (4) huruf b digunakan untuk mengetahui identitas 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugas. 

(2) Warna dasar foto pegawai pada tanda pengenal didasarkan pada jabatan yang 

dijabat oleh pegawai. 

(3) Warna dasar foto pada tanda pengenal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

terdiri atas: 

a. coklat untuk pejabat Bupati dan Wakil Bupati; 

b. merah untuk pejabat pimpinan tinggi pratama; 

c. biru untuk pejabat dalam jabatan administrator; 

d. hijau untuk pejabat dalam jabatan pengawas; 

e. orange untuk pejabat dalam jabatan pelaksana; 

f. abu-abu untuk pejabat fungsional; dan 

g. kuning untuk PPPK. 

 

Pasal 55 

 

Kelengkapan Pakaian Dinas terdiri dari: 

a. tutup kepala; 

b. ikat pingggang berlogo Korps Pegawai Republik Indonesia berbahan dasar 

logam; dan/atau 

c. sepatu hitam/putih/PDL yang digunakan sesuai dengan jenis Pakaian Dinas. 

 

Pasal 56 

 

Atribut dan kelengkapan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13, 

Pasal 34 ayat (2), Pasal 35 ayat (7), Pasal 36 ayat (5), Pasal 38 ayat (2), Pasal 42 

ayat (2), Pasal 47 ayat (4), Pasal 51, dan Pasal 55 tercantum dalam Lampiran 

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan ini. 

 

 

 

 

 



BAB V  

PENDANAAN 

 

Pasal 57 

 

Pendanaan Pakaian Dinas di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal bersumber 

pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Tegal sesuai dengan 

kemampuan keuangan daerah. 

 

BAB VI 

PEMBINAAN, PENGAWASAN, MONITORING, DAN EVALUASI 

 

Pasal 58 

 

(1) Bupati melakukan pembinaan dan pengawasan penggunaan Pakaian Dinas di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal. 

(2) Dalam rangka melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Bupati dapat menugaskan BKPSDM untuk melaksanakan pembinaan dan 

pengawasan penggunaan Pakaian Dinas.  

(3) Hasil pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dilaporkan kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

(4) Dalam melaksanakan pembinaan dan pengawasan, BKPSDM dapat 

mengikutsertakan Perangkat Daerah/Unit Kerja terkait. 

 

Pasal 59 

 

(1) Monitoring penggunaan Pakaian Dinas Pegawai pada setiap Perangkat 

Daerah/Unit Kerja dilakukan oleh Kepala Perangkat Daerah/Unit Kerja yang 

bersangkutan. 

(2) Monitoring sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setiap hari kerja 

sebagai bagian dari pembinaan dan pengawasan penggunaan Pakaian Dinas 

Perangkat Daerah/Unit Kerja. 

 

Pasal 60 

 

(1) Evaluasi kebijakan Pakaian Dinas dilaksanakan oleh Bagian Organisasi 

sesuai kebutuhan, perkembangan, dan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

(2) Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaporkan kepada Bupati 

melalui Sekretaris Daerah, untuk ditindaklanjuti. 

(3) Dalam melaksanakan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bagian 

Organisasi dapat mengikutsertakan Perangkat Daerah/Unit Kerja terkait. 

 

BAB VII  

KETENTUAN LAIN 

 

Pasal 61 

 

(1) Bagi ASN wanita yang berjilbab atau hamil, pakaian dinas menyesuaikan. 

(2) Guna menunjang pelayanan, Kepala Perangkat Daerah yang membidangi 

pelayanan publik langsung kepada masyarakat dapat melakukan pengaturan 

pakaian dinas khusus petugas layanan yang digunakan pada hari tertentu.  



(3) Pada saat melaksanaan tugas dinas luar yang bertepatan dengan penggunaan 

pakaian khas daerah, dapat menggunakan Pakaian Dinas yang berlaku pada 

hari tersebut atau ditentukan lain sesuai dengan pelaksanaan kegiatan yang 

berlangsung. 

(4) Pakaian olahraga dapat digunakan pada hari Jumat untuk kegiatan olahraga 

atau ditentukan lain sesuai kegiatan yang berlangsung. 

(5) Pakaian Dinas bagi Plt. Bupati berpedoman pada ketentuan Pakaian Dinas 

Pegawai Negeri Sipil yang dilengkapi dengan atribut Pakaian Dinas Plt. 

Bupati. 
 

Pasal 62 
 

(1) ASN di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal wajib: 

a. berpakaian dinas dengan atribut lengkap; 

b. rambut dipotong pendek rapi dan sesuai dengan etika bagi Pria;  

c. tidak menggunakan perhiasan berlebihan bagi wanita; dan 

d. tidak mewarnai rambut yang mencolok. 

(2) Pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenai 

sanksi sebagai berikut: 

a. teguran lisan paling banyak 3 (tiga) kali oleh atasan langsung; dan 

b. teguran tertulis paling banyak 2 (dua) kali oleh Majelis Kode Etik sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 
 

BAB VIII  

KETENTUAN PERALIHAN 
 

Pasal 63 
 

(1) Penggunaan Pakaian Dinas di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal 

dilaksanakan paling lama 5 (lima) bulan terhitung sejak Peraturan Bupati ini 

diundangkan. 

(2) Pemberlakuan penggunaan atribut Pakaian Dinas berupa tanda jabatan bagi 

Pejabat Struktural sebagaimana diatur dalam Pasal 51 ayat (2) huruf a lebih 

lanjut akan diinstruksikan melalui Surat Edaran Bupati Tegal.  

(3) Motif seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia menyesuaikan dengan 

ketentuan yang berlaku. 
 

BAB IX  

KETENTUAN PENUTUP 
 

Pasal 64 
 

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku: 

a. Peraturan Bupati Tegal Nomor 51 Tahun 2014 tentang Pakaian Dinas di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal (Berita Daerah Kabupaten Tegal 

Tahun 2014 Nomor 51);  

b. Peraturan Bupati Tegal Nomor 37 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Bupati Tegal Nomor 51 Tahun 2014 tentang Pakaian Dinas di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal (Berita Daerah Kabupaten Tegal 

Tahun 2015 Nomor 37); dan 

c. Peraturan Bupati Tegal Nomor 65 Tahun 2016 tentang perubahan kedua atas 

Peraturan Bupati Tegal Nomor 51 Tahun 2014 tentang Pakaian Dinas di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal (Berita Daerah Kabupaten Tegal 

Tahun 2016 Nomor 65);  

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 



Pasal 65 

 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan ini 

dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Tegal. 

 

 

 Ditetapkan di Slawi 

pada tanggal 11 Februari 2022                             

 

BUPATI TEGAL, 

 

Ttd. 

 

UMI AZIZAH 

 

Diundangkan di Slawi  

pada tanggal 11 Februari 2022                       

 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN TEGAL, 

 

                  Ttd. 

 

WIDODO JOKO MULYONO 

 

BERITA DAERAH KABUPATEN TEGAL TAHUN 2022 NOMOR 19 

 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 



LAMPIRAN PERATURAN BUPATI TEGAL  
NOMOR 19 TAHUN 2022  

TENTANG PAKAIAN DINAS DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN 
TEGAL 

 

 
MODEL, ATRIBUT, DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS  

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL 

 

I. PAKAIAN DINAS BUPATI DAN WAKIL BUPATI 

A. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) 

1. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA 

 

Keterangan: 
a. Tanda Pangkat 

b. Nama Kemendagri 

c. Papan Nama 

d. Tanda Jabatan 
e. Kancing 

f. Ikat Pinggang 

g. Krah 

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
i. Nama Daerah 

j. Lambang Daerah 

k. Tanda Pengenal 

l. Saku Celana Depan 
m. Sambung Bahu Belakang 

n. Saku Celana Belakang 

o. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali 

 
 
 



 
 

2. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA DAN WANITA BERJILBAB 

 
 

 
Keterangan: 

a. Tanda Pangkat 

b. Nama Kemendagri 

c. Papan Nama 

d. Tanda Jabatan 

e. Saku Kemeja 

f. Kancing 

g. Krah Rebah 

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

i. Nama Daerah 

j. Lambang Daerah 

k. Tanda Pengenal 

l. Rok (15 cm di bawah  lutut)/Celana Panjang 

m. Rok Panjang/Celana Panjang 

n. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 



 
 

3. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL DAN WANITA 

BERJILBAB HAMIL 

 

 
 

Keterangan: 
a. Tanda Pangkat 

b. Nama Kemendagri 
c. Papan Nama 

d. Tanda Jabatan 
e. Sambung Baju 

f. Kancing 
g. Krah Rebah 

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
i. Nama Daerah 

j. Lambang Daerah 
k. Tanda Pengenal 

l. Sambung Bahu Belakang 
m. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA 

 

Keterangan: 
a. Tanda Pangkat 
b. Nama Kemendagri 
c. Papan Nama 

d. Tanda Jabatan 

e. Kancing 

f. Krah 
g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

h. Nama Daerah 
i. Lambang Daerah 
j. Tanda Pengenal 

k. Sambungan Bahu Belakang 

l. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 



 
 

 
5. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA DAN WANITA BERJILBAB  

 
 

Keterangan: 
a. Tanda Pangkat 
b. Nama Kemendagri 

c. Papan Nama 
d. Tanda Jabatan 

e. Kancing 
f. Krah Rebah 

g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
h. Nama Daerah 

i. Lambang Daerah 
j. Tanda Pengenal 

k. Rok (15 cm di bawah  lutut)/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana 
Panjang 

l. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 



 
 

6. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA DAN WANITA BERJILBAB 

  

Keterangan: 

a. Tanda Pangkat 

b. Nama Kemendagri 

c. Papan Nama 

d. Tanda Jabatan 

e. Sambung Baju Depan 

f. Kancing 

g. Krah Rebah 

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

i. Nama Daerah 

j. Lambang Daerah 

k. Tanda Pengenal 

l. Sambungan Bahu Belakang 

m. Sambungan Baju Belakang 

n. Sepatu Pantofel Warna Hitam 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 



 
 

7. PAKAIAN DINAS HARIAN BATIK TEGAL PRIA  

  
 

Keterangan: 
a. Krah  
b. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
c. Papan Nama 
d. Tanda Pengenal 
e. Kancing 
f. Celana Panjang Warna Gelap 
g. Baju Batik Tegal 
h. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 
i. Lengan Pendek/Panjang 
j. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

g 



 
 

8. PAKAIAN DINAS HARIAN BATIK TEGAL WANITA DAN WANITA 

BERJILBAB 

 
 

Keterangan:  

a. Krah Rebah 

b. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

c. Papan Nama 

d. Tanda Pengenal 

e. Baju Batik Tegal 

f. Kancing 

g. Rok (15 cm di bawah  lutut) Warna Gelap 

h. Celana Panjang Warna Gelap 

i. Rok Panjang Warna Gelap 

j. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural  

k. Lengan Pendek/Panjang 

l. Kain Kerudung Polos warna menyesuaikan 

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 



 
 

9. PAKAIAN DINAS HARIAN BATIK TEGAL WANITA HAMIL DAN WANITA 

HAMIL BERJILBAB 

 
 

Keterangan: 
a. Kain Kerudung Polos warna menyesuaikan 
b. Krah Rebah 
c. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
d. Papan Nama 
e. Tanda Pengenal 
f. Baju Batik Tegal 
g. Kancing 
h. Rok (15 cm di bawah lutut)/Rok Panjang Warna Gelap 
i. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 
j. Lengan Pendek/Panjang 
k. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 



 
 

10. PAKAIAN DINAS HARIAN PAKAIAN ADAT TEGAL RESMI 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

Keterangan: 
a. Pria: 

1) Blangkon Tegal 

2) Beskap Tegal Warna Hitam 
3) Kain Batik Tegal 

4) Selop Hitam 
5) Papan Nama 

6) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
7) Tanda Pengenal 
8) Tanda Jabatan 

b. Wanita: 
1) Selendang Batik Tegal 

2) Baju Kebaya Hitam 
3) Kain Batik Tegal 

4) Selop Hitam 
5) Papan Nama 
6) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

7) Tanda Pengenal 
8) Tanda Jabatan 

9) Kain Kerudung Polos warna kuning  
 

 



 
 

11. PAKAIAN DINAS HARIAN PAKAIAN ADAT TEGAL HARIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 
a. Pria: 

1) Iket 
2) Baju Warna Hitam 
3) Kain Batik Tegal 

4) Celana Komprang Warna Hitam 
5) Sandal Bandol 

6) Papan Nama 
7) Tanda Pengenal 

8) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
b. Wanita: 

1) Selendang Batik Tegal 

2) Baju Kebaya Warna Hitam 
3) Kain Batik Tegal 

4) Selop Hitam 
5) Papan Nama 

6) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
7) Tanda Pengenal 
8) Tanda Jabatan 

9) Kain Kerudung Polos warna menyesuaikan  
 

 



 
 

B. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) 

1. PAKAIAN DINAS UPACARA PRIA  

 
Keterangan: 

a. Pet 

b. Tanda Pangkat 

c. Krah Rebah 

d. Papan Nama 

e. Tanda Jabatan 

f. Kancing 5 Buah 

g. Tanda Pangkat 

h. Kemeja Putih 

i. Dasi Hitam 

j. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

k. Saku Atas Tertutup 

l. Saku Bawah Tertutup 

m. Celana Putih Panjang 

n. Sepatu Pantofel Warna Putih Bertali 

o. Sambung Baju 

p. Sambung Baju Bawah 



2. PAKAIAN DINAS UPACARA WANITA DAN WANITA BERJILBAB  

  
 

Keterangan: 
a. Pet 

b. Tanda Pangkat 
c. Krah Rebah 

d. Papan Nama 
e. Tanda Jabatan 

f. Kancing 5 Buah 
g. Saku Bawah Tertutup 
h. Kemeja Putih 

i. Dasi Hitam 
j. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

k. Saku Atas Tertutup 
l. Rok (15 cm di bawah lutut/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana Panjang 

Warna Putih 
m. Sepatu Pantofel Warna Putih 



C. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) 

1. PAKAIAN SIPIL HARIAN PRIA 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

Keterangan: 
a. Krah  

b. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
c. Papan Nama 
d. Saku Baju Depan atas Terbuka 

e. Tanda Pengenal 
f. Baju Lengan Pendek Warna Gelap 

g. Kancing 
h. Saku Baju Bawah Tertutup Kanan dan Kiri 

i. Celana Panjang Warna Sama Dengan Baju 
j. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 



2. PAKAIAN SIPIL HARIAN WANITA DAN WANITA BERJILBAB 
 

 
  

Keterangan: 
a. Kain Kerudung Polos Warna Senada dengan Baju dan Rok 
b. Krah  

c. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
d. Papan Nama 

e. Saku Baju Depan atas Terbuka 
f. Tanda Pengenal 

g. Baju Lengan Pendek Warna Gelap 
h. Kancing 
i. Saku Jas Bawah Tertutup Kanan dan Kiri 

j. Celana Panjang Warna Sama Dengan Baju 
k. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 



3. PAKAIAN SIPIL HARIAN WANITA HAMIL DAN WANITA HAMIL 
BERJILBAB 

 

 

 
Keterangan: 

a. Kain Kerudung Warna Senada dengan Baju dan Rok 
b. Krah Rebah 

c. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
d. Papan Nama 
e. Tanda Pengenal 

f. Baju Lengan Panjang warna Gelap 
g. Kancing 

h. Rok (15 cm dibawah lutut) warna sama dengan Baju 
i. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

 
 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 



D. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) 

1. PAKAIAN SIPIL RESMI PRIA 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

Keterangan: 
a. Krah  
b. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

c. Papan Nama 
d. Saku Baju di Atas Sebelah Kiri 

e. Tanda Pengenal 
f. Kancing 

g. Baju Lengan Panjang warna Gelap 
h. Saku Baju Bawah Tertutup Kanan dan Kiri 
i. Celana Panjang Warna Gelap 

j. Sambungan Baju 
k. Lengan Panjang dengan Kancing 3 Buah 

l. Sepatu Pantofel Warna Hitam 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 



2. PAKAIAN SIPIL RESMI WANITA 
  

 

 
Keterangan: 

a. Kain Kerudung Polos Warna senada dengan Baju dan Rok 
b. Krah Rebah 

c. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
d. Papan Nama 
e. Saku Baju di Atas Sebelah Kiri 

f. Tanda Pengenal 
g. Kancing 

h. Baju Lengan Panjang warna Gelap 
i. Saku Baju Bawah Tertutup Kanan dan Kiri 

j. Rok (15 cm dibawah lutut)/Rok Panjang Warna Gelap 
k. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 



3. PAKAIAN SIPIL RESMI WANITA HAMIL BERJILBAB 
 

 

 
Keterangan: 
a. Kain Kerudung Polos Warna senada dengan Baju dan Rok 

b. Krah Rebah 
c. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

d. Papan Nama 
e. Tanda Pengenal 

f. Kancing 
g. Baju Lengan Panjang warna Gelap 
h. Rok (15 cm dibawah lutut)/Rok Panjang Warna Gelap 

i. Sepatu Pantofel Warna Hitam 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 



d 

e 

f 

E. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) 

1. PAKAIAN SIPIL LENGKAP PRIA 

Keterangan: 

a. Dasi 

b. Kancing 3 Buah 

c. Saku Bawah Tertutup 

d. Kemeja Putih Lengan Panjang 

e. Belahan Jahitan 

f. Jas Warna Hitam 

g. Celana Panjang warna Hitam 

h. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 



2. PAKAIAN SIPIL LENGKAP WANITA DAN WANITA BERJILBAB 

 

 

 
Keterangan: 
a. Kancing 3 Buah 

b. Saku Bawah Tertutup 
c. Rok (15 cm dibawah lutut)/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana 

Panjang Warna Hitam 
d. Jas Warna Hitam 

e. Kemeja Putih Lengan Panjang 
f. Kain Kerudung 
g. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  e e 



F. PAKAIAN SERAGAM BATIK KORPS PEGAWAI NEGERI SIPIL 

1. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA PRIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan  

b. Papan Nama 

c. Kancing 

d. Krah 

e. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

f. Saku Dalam 

g. Tanda Pengenal 

h. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 



2. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA DAN 
WANITA BERJILBAB 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan  

b. Papan Nama 

c. Kancing 

d. Krah 

e. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

f. Saku Dalam 

g. Tanda Pengenal 

h. Rok (15 cm dibawah lutut)/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana 

Panjang Warna Hitam 

i. Kain Kerudung Warna Hitam 

j. Sepatu Pantofel Warna Hitam 



3. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA HAMIL 
DAN WANITA HAMIL BERJILBAB 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 

Keterangan:  
a. Tanda Jabatan  
b. Papan Nama 

c. Kancing 
d. Sambung Baju 
e. Krah Rebah 

f. Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia 
g. Tanda Pengenal 
h. Sambung Bahu 

i. Sambung Baju Belakang 

j. Rok (15 cm di bawah lutut)/Rok Panjang 

k. Kain Kerudung warna Hitam 

l. Sepatu Pantofel Warna Hitam 



II. PAKAIAN DINAS PNS 

A. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) 

1. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA 

  

 
 

 

Keterangan: 
a. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 
b. Lidah Bahu 

c. Nama Kemendagri 

d. Papan Nama 
e. Saku Kemeja 
f. Kancing 

g. Ikat Pinggang 

h. Krah 
i. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

j. Nama  Daerah 
k. Lambang  Daerah 
l. Tanda Pengenal 

m. Saku Celana Depan 

n. Sambungan Bahu Belakang 

o. Saku Celana Belakang 

p. Baju Lengan Pendek/Panjang 

q. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA DAN WANITA BERJILBAB 

  

  

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 

b. Lidah Bahu 

c. Nama Kemendagri 

d. Papan Nama 

e. Tutup Saku Dalam 

f. Kancing 

g. Krah Rebah 

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

i. Nama  Daerah 

j. Lambang  Daerah 

k. Tanda Pengenal 

l. Rok (15 cm di bawah  lutut)/Celana Panjang 

m. Rok Panjang/Celana Panjang 

n. Kain Kerudung 

o. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 



   n 

3. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL DAN WANITA 
BERJILBAB HAMIL 

  
 

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 
b. Lidah Bahu 

c. Nama Kemendagri 
d. Papan Nama 
e. Sambung Baju Depan 

f. Kancing 

g. Krah Rebah 
h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
i. Nama Daerah 

j. Lambang Daerah 
k. Tanda Pengenal 

l. Sambungan Bahu Belakang 

m. Rok (15 cm di bawah lutut)/Rok Panjang 

n. Kain Kerudung 

o. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 



4. PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA KHAKI/WARNA GELAP MODEL 
SAFARI PRIA 

 

 

 
Keterangan: 

a. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 
b. Krah  

c. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
d. Papan Nama 
e. Saku Baju Depan atas Terbuka 

f. Tanda Pengenal 
g. Baju Lengan Pendek/Baju Lengan Panjang Warna Gelap 

h. Kancing 
i. Saku Baju Bawah Tertutup Kanan dan Kiri 

j. Celana Panjang Warna sama dengan Baju 
k. Sambungan Bahu Belakang 
l. Lengan Panjang dengan Kancing 3 Buah 

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 



5. PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA KHAKI/WARNA GELAP MODEL 
SAFARI WANITA DAN WANITA BERJILBAB 

  

 
  

  
  

Keterangan: 
a. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 

b. Kain Kerudung Warna senada dengan Baju dan Rok 
c. Krah  
d. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

e. Papan Nama 
f. Saku Baju Depan atas Terbuka 

g. Tanda Pengenal 
h. Baju Lengan Pendek/Panjang Warna Gelap 

i. Kancing 
j. Saku Baju Bawah Tertutup Kanan dan Kiri 
k. Rok (15 cm dibawah lutut)/Rok Panjang sama dengan Baju 

l. Sepatu Pantofel Warna Hitam 
 

 
 



6. PAKAIAN DINAS HARIAN WARNA KHAKI/WARNA GELAP MODEL 
SAFARI WANITA HAMIL DAN WANITA HAMIL BERJILBAB 

  

 
  

  
Keterangan: 

a. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 
b. Kain Kerudung Warna senada dengan Baju dan Rok 

c. Krah Rebah 
d. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
e. Papan Nama 

f. Tanda Pengenal 
g. Baju Lengan Pendek/Panjang warna Gelap 

h. Kancing 
i. Rok (15 cm dibawah lutut)/Rok Panjang warna sama dengan Baju 

j. Sepatu Pantofel Warna Hitam 
 
 

 
 

 



7. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI CAMAT/LURAH PRIA 

 

Keterangan: 
a. Tanda Pangkat 

b. Nama Kemendagri 

c. Papan Nama 

d. Tanda Jabatan 
e. Kancing 

f. Ikat Pinggang 

g. Krah 

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
i. Nama Daerah 

j. Lambang Daerah 

k. Tanda Pengenal 

l. Saku Celana Depan 
m. Sambung Bahu Belakang 

n. Saku Celana Belakang 

o. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 



8. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI CAMAT/LURAH WANITA DAN 
WANITA BERJILBAB 

 
 

 
Keterangan: 

a. Tanda Pangkat 

b. Nama Kemendagri 

c. Papan Nama 

d. Tanda Jabatan 

e. Saku Kemeja 

f. Kancing 

g. Krah Rebah 

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

i. Nama Daerah 

j. Lambang Daerah 

k. Tanda Pengenal 

l. Rok (15 cm di bawah  lutut)/Celana Panjang 

m. Rok Panjang/Celana Panjang 

n. Sepatu Pantofel Warna Hitam 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 



9. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI CAMAT/LURAH WANITA HAMIL DAN 
WANITA BERJILBAB HAMIL 

 

 

 

Keterangan: 

a. Tanda Pangkat 

b. Nama Kemendagri 
c. Papan Nama 

d. Tanda Jabatan 
e. Sambung Baju 

f. Kancing 
g. Krah Rebah 

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
i. Nama Daerah 

j. Lambang Daerah 
k. Tanda Pengenal 

l. Sambung Bahu Belakang 
m. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 



10. PAKAIAN DINAS HARIAN KEMEJA PUTIH CELANA HITAM PRIA 

  
 

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 

b. Nama Kemendagri 
c. Papan Nama 

d. Saku Kemeja 
e. Kancing 
f. Krah 

g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
h. Nama Daerah 
i. Lambang Daerah 

j. Tanda Pengenal 
k. Sambung Bahu Belakang 

l. Kemeja Putih Lengan Pendek/Lengan Panjang 
m. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali



11. PAKAIAN DINAS HARIAN KEMEJA PUTIH CELANA/ROK HITAM 
WANITA DAN WANITA BERJILBAB 

 
 

 

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 

b. Nama Kemendagri 

c. Papan Nama 

d. Saku Kemeja 

e. Kancing 

f. Krah Rebah 

g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

h. Nama Daerah 

i. Lambang Daerah 

j. Tanda Pengenal 

k. Rok (15 cm di bawah  lutut)/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana 

Panjang 

l. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 



12. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH CAMAT/LURAH PRIA 

 

Keterangan: 

a. Tanda Pangkat 
b. Nama Kemendagri 
c. Papan Nama 

d. Tanda Jabatan 

e. Kancing 
f. Krah 
g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

h. Nama Daerah 
i. Lambang Daerah 
j. Tanda Pengenal 

k. Sambungan Bahu Belakang 

l. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 



13. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH CAMAT/LURAH WANITA DAN 
WANITA BERJILBAB  

 
 

Keterangan: 
a. Tanda Pangkat 
b. Nama Kemendagri 

c. Papan Nama 
d. Tanda Jabatan 

e. Kancing 
f. Krah Rebah 

g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
h. Nama Daerah 

i. Lambang Daerah 
j. Tanda Pengenal 

k. Rok (15 cm di bawah  lutut)/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana 
Panjang 

l. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 



14. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH CAMAT/LURAH WANITA HAMIL DAN 
WANITA HAMIL BERJILBAB  

  

Keterangan: 

a. Tanda Pangkat 

b. Nama Kemendagri 

c. Papan Nama 

d. Tanda Jabatan 

e. Sambung Baju Depan 

f. Kancing 

g. Krah Rebah 

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

i. Nama Daerah 

j. Lambang Daerah 

k. Tanda Pengenal 

l. Sambungan Bahu Belakang 

m. Sambungan Baju Belakang 

n. Sepatu Pantofel Warna Hitam 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 



15. PAKAIAN DINAS HARIAN BATIK TEGAL PRIA  

  
 

Keterangan: 
a. Krah  
b. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
c. Papan Nama 
d. Tanda Pengenal 
e. Kancing 
f. Celana Panjang Warna Gelap 
g. Baju Batik Tegal 
h. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 
i. Lengan Pendek/Panjang 
j. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 

g 



16. PAKAIAN DINAS HARIAN BATIK TEGAL WANITA DAN WANITA 
BERJILBAB 

 
 

Keterangan: 

a. Krah Rebah 

b. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

c. Papan Nama 

d. Tanda Pengenal 

e. Baju Batik Tegal 

f. Kancing 

g. Rok (15 cm di bawah  lutut) Warna Gelap 

h. Celana Panjang Warna Gelap 

i. Rok Panjang Warna Gelap 

j. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural  

k. Lengan Pendek/Panjang 

l. Kain Kerudung Polos warna menyesuaikan 

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 



17. PAKAIAN DINAS HARIAN BATIK TEGAL WANITA HAMIL DAN WANITA 
HAMIL BERJILBAB 

 
 

Keterangan: 
a. Kain Kerudung Polos warna menyesuaikan 
b. Krah Rebah 
c. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
d. Papan Nama 
e. Tanda Pengenal 
f. Baju Batik Tegal 
g. Kancing 
h. Rok (15 cm di bawah lutut)/Rok Panjang Warna Gelap 
i. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 
j. Lengan Pendek/Panjang 
k. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 



18. PAKAIAN DINAS HARIAN PAKAIAN ADAT TEGAL RESMI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan: 
a. Pria: 

1) Blangkon Tegal 

2) Beskap Tegal Warna Hitam 
3) Kain Batik Tegal 
4) Selop Hitam 

5) Papan Nama 
6) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

7) Tanda Pengenal 
8) Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 

9) Tanda Jabatan bagi Camat/Lurah 
b. Wanita: 

1) Selendang Batik Tegal 

2) Baju Kebaya Hitam 
3) Kain Batik Tegal 

4) Selop Hitam 
5) Papan Nama 

6) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
7) Tanda Pengenal 

8) Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 
9) Tanda Jabatan bagi Camat/Lurah 
10) Kain Kerudung Polos warna kuning  



19. PAKAIAN DINAS HARIAN PAKAIAN ADAT TEGAL HARIAN 

 

Keterangan: 
a. Pria: 

1) Iket 
2) Baju Warna Hitam 

3) Kain Batik Tegal 
4) Celana Komprang Warna Hitam 

5) Sandal Bandol 
6) Papan Nama 
7) Tanda Pengenal 

8) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
9) Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 

10) Tanda Jabatan bagi Camat/Lurah 
b. Wanita: 

1) Selendang Batik Tegal 
2) Baju Kebaya warna Hitam 
3) Kain Batik Tegal 

4) Selop Hitam 
5) Papan Nama 

6) Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
7) Tanda Pengenal 

8) Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 
9) Tanda Jabatan bagi Camat/Lurah 
10) Kain Kerudung Polos warna menyesuaikan  

 
 

 



B. PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL) CAMAT/LURAH 
1. PAKAIAN DINAS LAPANGAN CAMAT/LURAH PRIA 

 

 

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 

b. Tanda Jabatan Camat/Lurah 

c. Lidah Bahu 

d. Nama Satuan Kerja 

e. Papan Nama 

f. Saku Kemeja 

g. Kancing 

h. Ikat Pinggang 

i. Krah 

j. Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia 

k. Nama Daerah 

l. Lambang Daerah 

m. Tanda Pengenal 

n. Celana Panjang 

o. Saku Celana 

p. Sambung Bahu Belakang 

q. Saku Belakang 

r. Sepatu PDL 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. PAKAIAN DINAS LAPANGAN CAMAT/LURAH WANITA DAN WANITA 
BERJILBAB 

  
 

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 

b. Tanda Jabatan Camat/Lurah 

c. Lidah Bahu 

d. Nama Satuan Kerja 

e. Papan Nama 

f. Saku Kemeja 

g. Kancing 

h. Ikat Pinggang 

i. Krah 

j. Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia 

k. Nama Daerah 

l. Lambang Daerah 

m. Tanda Pengenal 

n. Celana Panjang 

o. Saku Celana 

p. Sambung Bahu Belakang 

q. Saku Belakang 

r. Sepatu PDL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) CAMAT/LURAH 
1. PAKAIAN DINAS UPACARA CAMAT/LURAH PRIA 

 

Keterangan: 

a. Pet 

b. Tanda Pangkat 

c. Krah Rebah 

d. Papan Nama 

e. Tanda Jabatan 

f. Kancing 5 Buah 

g. Tanda Pangkat 

h. Kemeja Putih 

i. Dasi Hitam 

j. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

k. Saku Atas Tertutup 

l. Saku Bawah Tertutup 

m. Celana Putih Panjang 

n. Sepatu Pantofel Warna Putih Bertali 

o. Sambung Baju 

p. Sambung Baju Bawah 
  
 
 
 



2. PAKAIAN DINAS UPACARA CAMAT/LURAH WANITA DAN WANITA 
BERJILBAB  

  
 
Keterangan: 
a. Pet 

b. Tanda Pangkat 
c. Krah Rebah 

d. Papan Nama 
e. Tanda Jabatan 

f. Kancing 5 Buah 
g. Saku Bawah Tertutup 
h. Kemeja Putih 

i. Dasi Hitam 
j. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

k. Saku Atas Tertutup 
l. Rok (15 cm di bawah lutut)/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana 

Panjang Warna Putih 
m. Sepatu Pantofel Warna Putih 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 



d 

e 

f 

D. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) 
1. PAKAIAN SIPIL LENGKAP PRIA 

Keterangan: 

a. Dasi 

b. Kancing 3 Buah 

c. Saku Bawah Tertutup 

d. Kemeja Putih Lengan Panjang 

e. Belahan Jahitan 

f. Jas Warna Hitam 

g. Celana Panjang warna Hitam 

h. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 



2. PAKAIAN SIPIL LENGKAP WANITA DAN WANITA BERJILBAB 

 

 

 
Keterangan: 
a. Kancing 3 Buah 

b. Saku Bawah Tertutup 
c. Rok (15 cm dibawah lutut)/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana 

Panjang Warna Hitam 
d. Jas Warna Hitam 

e. Kemeja Putih Lengan Panjang 
f. Kain Kerudung 
g. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

  e e 



E. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA 
1. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA PRIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 

b. Papan Nama 

c. Kancing 

d. Krah 

e. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

f. Saku Dalam 

g. Tanda Pengenal 

h. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 



2. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA DAN 
WANITA BERJILBAB 

 

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural 

b. Papan Nama 

c. Kancing 

d. Krah 

e. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

f. Saku Dalam 

g. Tanda Pengenal 

h. Rok (15 cm dibawah lutut)/Celana Panjang/Rok Panjang/Celana 

Panjang Warna Hitam 

i. Kain Kerudung Warna Hitam 

j. Sepatu Pantofel Warna Hitam 



3. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA HAMIL 
DAN WANITA HAMIL BERJILBAB 

 

Keterangan: 
a. Tanda Jabatan bagi Pejabat Struktural  
b. Papan Nama 

c. Kancing 
d. Sambung Baju 
e. Krah Rebah 

f. Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia 
g. Tanda Pengenal 
h. Sambung Bahu 

i. Sambung Baju Belakang 

j. Rok (15 cm di bawah lutut)/Rok Panjang 

k. Kain Kerudung warna Hitam 

l. Sepatu Pantofel Warna Hitam 



III. PAKAIAN DINAS PPPK 

1. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

Keterangan: 

a. Papan Nama 
b. Tanda Pengenal 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

a 

b 



2. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA DAN WANITA BERJILBAB 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

Keterangan: 
a. Papan Nama 

b. Tanda Pengenal 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 

a 
b 

a 

b 



3. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA HAMIL DAN WANITA HAMIL 
BERJILBAB 

 
 

 

Keterangan: 
a. Papan Nama 
b. Tanda Pengenal 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

a 

b b 

a 



4. PAKAIAN DINAS BATIK TEGAL PRIA 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
a. Krah  
b. Papan Nama 
c. Tanda Pengenal 
d. Kancing 
e. Celana Panjang Warna Gelap 
f. Baju Batik Tegal 
g. Lengan Pendek 
h. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 



20. PAKAIAN DINAS HARIAN BATIK TEGAL WANITA DAN WANITA 
BERJILBAB 

 

 

Keterangan: 

a. Krah Rebah 

b. Papan Nama 

c. Tanda Pengenal 

d. Baju Batik Tegal 

e. Kancing 

f. Rok (15 cm di bawah  lutut) Warna Gelap 

g. Celana Panjang/Rok Panjang Warna Gelap 

h. Kain Kerudung Polos warna menyesuaikan 

i. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 



 
21. PAKAIAN DINAS HARIAN BATIK TEGAL WANITA HAMIL DAN WANITA 

HAMIL BERJILBAB 
 

 

Keterangan: 
a. Krah Rebah 
b. Papan Nama 
c. Tanda Pengenal 
d. Baju Batik Tegal 
e. Kancing 
f. Rok (15 cm di bawah lutut)/Rok Panjang Warna Gelap 
g. Kain Kerudung Polos warna menyesuaikan 
h. Sepatu Pantofel Warna Hitam 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 



22. PAKAIAN DINAS HARIAN PAKAIAN ADAT TEGAL HARIAN 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

Keterangan: 
a. Pria: 

1) Iket 
2) Baju Warna Hitam 

3) Kain Batik Tegal 
4) Celana Komprang Warna Hitam 
5) Sandal Bandol 

6) Papan Nama 
7) Tanda Pengenal 

b. Wanita: 
1) Selendang Batik Tegal 

2) Baju Kebaya Warna Hitam 
3) Kain Batik Tegal 
4) Selop Hitam 

5) Papan Nama 
6) Tanda Pengenal 

7) Kerudung Polos warna menyesuaikan  
 

 
 
 

 
 

 



ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 
 

I. Mutz 

 
Dari Depan 

 
 
 

 
 
 

Bahan dasar warna khaki 

 

a) Mutz Bupati/Wakil Bupati/Plt. Bupati ke atas dari samping. 

 Garuda Kuning Emas 

 

 
 
 

 
 
 

b) Mutz PNS Gol IVa ke atas dari samping. 

 Lambang Pemerintah Daerah 

 
 
 

 
 
 

 

c) Mutz PNS Gol III dari samping. 

            Lambang Daerah 

 

 
 
 
 

 
Bisban warna perak ukuran 0,50 

cm 

d) Mutz PNS Gol II dan Gol I dari samping. 

                         Lambang Daerah 

 

 
 
 
 

 
Bisban warna perunggu ukuran 0,50 cm 

 
 
 
 
 

Bisban warna kuning emas ukuran 0,50 cm 

 
 
 
 
 
Bisban Warna Kuning Emas Ukuran 0,75 cm 



 
PERAK 

II. Topi Upacara 
a) Topi Upacara Bupati/Wakil Bupati/Plt. Bupati. 

Keterangan: 
a. Bahan dasar kain warna hitam. 

b. Lambang Garuda berwarna kuning emas dibordir dengan lingkaran 
dasar berwarna hitam dengan jari-jari vertikal 3,75 cm dan jari-jari 

horizontal 3,50 cm. 

c. Padi dan kapas berwarna kuning emas dibordir. 

d. Pita emas. 

 
b) Topi Upacara Camat. 

 

Keterangan: 

a. Bahan dasar kain warna hitam. 

b. Lambang Garuda berwarna kuning emas dibordir dengan lingkaran 

dasar berwarna hitam. 

c. Padi dan kapas berwarna kuning emas dibordir. 

d. Pita emas. 

 
c) Topi Upacara Lurah. 

 

Keterangan: 

a. Bahan dasar kain warna hitam. 

b. Lambang daerah Kabupaten Tegal dibordir dengan lingkaran dasar 

berwarna hitam. 

c. Padi dan kapas berwarna kuning emas dibordir. 

d. Pita perak. 

 

1,75 CM 1,75 CM 

 
KUNING EMAS 



III. Peci/Kopiah 

   
 

Peci Pria Peci Wanita 
 

Keterangan: 
Peci/Kopiah dari bahan bludru warna hitam polos. 

 
 

IV. Tanda Pangkat 

NO. TANDA PANGKAT KETERANGAN 

1  - Bahan Dasar logam warna kuning emas 
- Bahan Dasar kain warna khaki 
- Bahan Dasar logam warna kuning emas 
- Bahan Dasar logam warna perak 
- Digunakan di PDH khaki Bupati 
- Digunakan di pundak 

2 

 

- Bahan Dasar logam warna kuning emas 
- Bahan Dasar logam warna perak 
- Bahan Dasar logam warna kuning emas 
- Digunakan di PDU Bupati 
- Digunakan di pundak 

3  - Bahan Dasar kain warna khaki 
- Bahan Dasar logam warna kuning emas 
- Bahan Dasar logam warna kuning emas 
- Bahan Dasar logam warna perak 
- Digunakan di PDH khaki Wakil Bupati 
- Digunakan di pundak 

4  - Bahan Dasar logam warna kuning emas 
- Bahan Dasar logam warna perak 
- Bahan Dasar logam warna kuning emas 
- Digunakan di PDU Wakil Bupati 
- Digunakan di pundak 

5 

 

- Digunakan di PDH khaki Camat 
- Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan 

logam timbul berwarna kuning emas 
- 3 (tiga) melati segi lima berbahan logam timbul 

berwarna kuning emas 
- Bahan dasar kain warna khaki 

- Digunakan dipundak 

6 

 

- Digunakan di PDH putih Camat 
- Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan 

logam timbul berwarna kuning emas 
- 3 (tiga) melati segi lima berbahan logam timbul 

berwarna kuning emas 
- Bahan dasar kain berwarna biru 

- Digunakan dipundak 

 

 
 

 



NO. TANDA PANGKAT KETERANGAN 

7 

 

- Digunakan di PDU Camat 
- Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan 

logam timbul berwarna kuning emas 
- 3 (tiga) melati segi lima berbahan logam timbul 

berwarna kuning emas 
- Bahan dasar mika berwarna biru 

- Digunakan dipundak 

8 

 

- Digunakan di PDH khaki Lurah 
- Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan 

logam timbul berwarna kuning emas 
- 2 (dua) melati segi lima berbahan logam timbul 

berwarna kuning emas 
- Bahan dasar kain warna khaki 

- Digunakan dipundak 

9 

 

- Digunakan di PDH putih Lurah 
- Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan 

logam timbul berwarna kuning emas 
- 2 (dua) melati segi lima berbahan logam timbul 

berwarna kuning emas 
- Bahan dasar kain berwarna biru 

- Digunakan dipundak 

10 

 

- Digunakan di PDU Lurah 
- Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan 

logam timbul berwarna kuning emas 

- 2 (dua) melati segi lima berbahan logam timbul 

berwarna kuning emas 
- Bahan dasar mika berwarna biru 

- Digunakan dipundak 

 

 
V. Tanda Jabatan Struktural 

NO. TANDA JABATAN 

STRUKTURAL 

KETERANGAN 

1  - Digunakan oleh Sekretaris Daerah  
- 1 (satu) bintang astha brata 
- Bintang berwarna kuning emas berbentuk pin 

timbul 
- Lis Merah keliling dibordir 

2  - Digunakan oleh Pejabat Tinggi Pratama 
- 1 (satu) bintang astha brata 
- Bintang berwarna kuning emas berbentuk pin 

timbul 

3    - Digunakan oleh Pejabat dalam jabatan 
administrator 

- 3 (tiga) melati segi lima 
- Melati berwarna kuning emas berbentuk pin timbul 

4  - Digunakan oleh Pejabat Pengawas 
- 2 (dua) melati segi lima 
- Melati berwarna kuning emas berbentuk pin timbul 

 
 

1,2 cm 

1,2 cm 



VI. Tanda Jabatan 
a) BUPATI 

 
 
 

b) WAKIL BUPATI 

 
 
 

 
c) Plt. BUPATI 

 
 

d) CAMAT 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 

Lingkaran dalam (jari-jari) : 2 cm 

Bahan dasar sinar logam, jumlah sinar 
45 jari-jari warna kuning emas 

Bahan dasar garuda logam warna 

kuning emas 

Bahan Dasar lingkaran dalam logam 

warna perak 

Lingkaran luar dari titik tengah: 3,5 cm 

BENTUK BULAT 

BENTUK OVAL DENGAN 
LAMBANG GARUDA 

Bahan dasar sinar logam, jumlah 

sinar 45 jari-jari warna kuning emas 

Bahan dasar garuda logam warna 
kuning emas 

Bahan dasar lingkaran dalam logam 

warna perak 

Ukuran garis tengah: 
a. Lingkaran dalam 2 cm 

b. Sinar horizontal 3 cm 
c. Sinar vertikal 3,5 cm 

Diameter keseluruhan lingkaran sebesar 5 cm 

Diameter Lingkaran terluar memiliki bentuk 

segitiga 45 buah 

Diameter lingkaran dalam sebesar 3 cm 
dengan roda Kemudi berjumlah 8 buah dan 

Logo Kementerian Dalam Negeri 
 
Warna Dasar Keseluruhan adalah Kuning 

Emas 

BENTUK BULAT 

Lingkaran dalam (jari-jari) : 1,5 cm 

Bahan dasar sinar logam, jumlah sinar 

45 jari-jari warna kuning emas 

Lambang Garuda Indonesia 

Bahan dasar lingkaran dalam logam 

warna perak 

Lingkaran luar dari titik tengah : 3 
cm 



e) LURAH 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

VII. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

VIII. Papan Nama 

 
 

 
2 CM 

 

 

8 CM 
 
 

IX. Nama Kementerian Dalam Negeri 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

X. Nama Pemerintah Kabupaten Tegal  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

BENTUK BULAT 

Lingkaran dalam (jari-jari) : 1,5 cm 

Bahan dasar sinar logam, jumlah sinar 

45 jari-jari warna perak 

Lambang Pemerintah Kabupaten Tegal 

Bahan dasar lingkaran dalam logam 

warna perunggu 

Lingkaran luar dari titik tengah : 3 

cm 

 

NAMA PEGAWAI 

 

 

KABUPATEN TEGAL  

KEMENTERIAN 

DALAM NEGERI  1,5 cm 

1,5 cm 

6 cm 

6 cm 



 
 

XI. Lambang Kabupaten Tegal 
 

 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Arti Logo :  

Di Dalam Segi Lima 

1. Api menyala nan tak kunjung padam 

 Warna merah melukiskan perjuangan rakyat Kabupaten legal, sejak 

sebelum kemerdekaan sampai sekarang dan dimasa mendatang tetap 

berjiwa menyala bagaikan api tak kunjung padam. 

 Lidah api berjumlah 6 (enam) : simbol dari eks Kawedanan di wilayah 

Kabupaten Tegal 

2. Gunung berwarna hijau 

Melukiskan daerah/wilayah Kabupaten Tegal adalah subur, gemah ripah, 

loh jinawi. 

3. Laut berwarna biru 

Melukiskan daerah/wilayah Kabupaten Tegal terletak di pantai dan 

mempunyai penghasilan laut. 

4. Roda bergigi berwarna hitam 

Melukiskan bahwa rakyat Kabupaten Tegal hidup dalam lapangan 

perburuhan atau perindustrian 

5. Keris berwarna hitam 

Melukiskan, bahwa rakyat Kabupaten Tegal, mempunyai budaya yang adi 

luhur, dimana simbol keris mempunyai arti sangat historis, dan 

menggambarkan sejarah rakyat Kabupaten Tegal gigih melawan 

penjajahan Belanda di bawah pimpinan Martoloyo dan Martopuro, Serta 

kerislah merupakan senjata pamungkas. 

6. Riak ombak berwarna putih 

Melukiskan bahwa rakyat Kabupaten Tegal mempunyai budi luhur yang 

halus serta berkepribadian, dan bertindak tanduk bagaikan ombak . 

7. Anyam-anyaman bambu 

Melukiskan bahwa rakyat Kabupaten Tegal mempunyai karya/ produksi 

yang sangat terkenal dimana-mana dengan ciri khasnya semenjak 

ratusan tahun yang lalu. 

8. Latar balakang gambar berwarna kuning 

Melukiskan bahwa simbol-simbol lambang daerah Kabupaten Tegal 

secara keseluruhan menggambarkan keagungan serta kebesaranjiwa 

masyarakat Kabupaten Tegal. 

9. Segi lima dengan garis tepi hitam 

Melukiskan bahwa rakyat Kabupaten Tegal berjiwa Pancasila. 
10. Toren 

Melukiskan bahwa daerah Kabupaten Tegal dengan Waduk Cacabannya, 

melambangkan ciri khas kehidupan bidang sosial ekonomi rakyat 
Kabupaten Tegal telah dikenal rakyat di luar Kabupaten Tegal sebagai 
peninggalan. 

 



 
 

 
Di luar Segi Lima 

1. Bintang berwarna kuning 

Melukiskan bahwa rakyat Kabupaten Tegal mempunyai kesamaan 

dengan rakyat Indonesia pada umumnya, dalam hal berkeprinadian, adat 

istiadat yang berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa. 

2. Padi dan kapas 

Melukiskan bahwa wilayah/daerah Kabupaten Tegal adalah 

wilayah/daerah yang makmur loh jinawi sebagaimana daerah/wilayah 

Indonesia lainnya. 

3. Pita berwarna merah bertuliskan Kabupaten Tegal 

Melukiskan bahwa disamping mempunyai nama daerah Kabupaten 

Tegal, juga melambangkan bahwa rakyat Kabupaten Tegal setia pada 

bendera Sang Saka Merah Putih. 

4. Latar belakang lambang berwarna biru 

Melukiskan bahwa rakyat Kabupaten Tegal mempunyai watak dan cinta 
pada kedamaian dan keamanan. 

 

  
 

WARNA :  ARTI WARNA : 

Dasar Logo : Biru tua Putih : Suci 

Kapas : Putih Biru Tua : Kesetiaan 

Daun Kapas : Hijau Kuning emas : Kejayaan 

Butir padi dan 
daun 

: Kuning emas Hijau : Kemakmuran/    
  Kesuburan. 

Pita : Merah  

Tulisan 
 

: Putih 
 

 

, 

1,5 

3,1 3,1 

6,2 

padi  

Kapas  

Bintang 

Pita berwarna merah 
bertuliskan KABUPATEN 
TEGAL 

Api 
Menyala 

Gunung berwarna hijau 

Roda Bergerigi  

Anyam-
anyaman 
bambu 

Riak Ombak  

Laut berwarna biru 

Latar belakang lambang 
berwarna biru  

Toren  

Latar belakang 
gambar 
berwarna kuning 

Keris 



XII. Tanda Pengenal 

A. Tanda Pengenal Bupati/Wakil Bupati 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

B. Tanda pengenal pegawai 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

  
  

 Tampak Depan Tampak belakang 
 

Keterangan warna dasar foto : 

1. Warna coklat untuk Bupati/Wakil Bupati; 
2. Warna merah untuk pejabat pimpinan tinggi pratama; 

3. Warna biru untuk pejabat dalam jabatan administrator; 
4. Warna hijau untuk pejabat dalam jabatan pengawas; 
5. Warna orange untuk pejabat dalam jabatan pelaksana; 

6. Warna abu-abu untuk pejabat fungsional; dan 

7. Warna kuning untuk PPPK. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL 

 

 S E T D A 

 
 

FOTO 3 X 4 

 
NAMA : 

NIP : 

JABATAN : 

 

 

GOL. DARAH : 

ALAMAT KANTOR : 

 

 

DIKELUARKAN : 

 

 

 

 
a.n. BUPATI TEGAL 

SEKRETARIS DAERAH, 

 

 

 

dr. WIDODO JOKO MULYONO, M.Kes, MM 

NIP. 19630919 199001 1 001 

 
 

 

 

8,5  cm 

5,5  cm 

 
 
 

 

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL 

 

 

 

 

 

B U P A T I 

 
 

FOTO 3 X 4 

 
NAMA : 

NIP : 

JABATAN : 

 

 

GOL. DARAH : 

ALAMAT KANTOR : 

 

 

DIKELUARKAN : 

 

 

 

 
a.n. BUPATI TEGAL 

SEKRETARIS DAERAH, 

 

 

 

dr. WIDODO JOKO MULYONO, M.Kes, MM 

NIP. 19630919 199001 1 001 

 
 

 

 



 

XIII. SEPATU 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Sepatu PDH Pria 

 
 

 

 

 

 

 

2. Sepatu PDH Wanita 

 

3. Sepatu PDL Pria dan Wanita 

 

4. Sepatu PDU Pria 

 

5. Sepatu PDU Wanita 

 

 
 



 

XIV. Kaos Kaki 

BENTUK KETERANGAN 

 

1. Kaos Kaki PDH Warna Hitam: 

 
 

 
Bahan Kain Tipis  

 
 

2. Kaos Kaki PDL Pria dan Wanita 

Warna Hitam: 

 

Bahan Kain Tebal  

3. Kaos Kaki PDU Pria dan Wanita 

Warna Putih: 

 

Bahan Kain Tipis  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



XV. Jilbab 

 
No Jenis Pakaian Dinas Warna jilbab 

1. PDH khaki Warna kuning mustard 

2. PDH putih Warna pink salem 

3. PDH batik Tegal dan pakaian khas 

daerah 

Sesuai dengan baju tanpa 

motif 

4. Pakaian seragam batik Korps 

Pegawai Republik Indonesia 

Warna hitam 

Keterangan: 
- Kain Kerudung Polos Tanpa Motif. 

- Penggunaan jilbab dapat di dalam/di luar krah baju. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
XVI. Uji Lab Kain 

A. Kain Warna Khaki 



B. Kain Warna Putih 



C. Kain Warna Hitam 



D. Seragam Batik KORPRI 

 



 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 



 
 
 

 



 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 



F. PAKAIAN DINAS PADA PERANGKAT DAERAH TERTENTU 
1. PAKAIAN DINAS PEGAWAI PERHUBUNGAN DARAT  

PADA DINAS PERHUBUNGAN 
a. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) 

 
 



 



 



 



 
 



 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 



b. PAKAIAN DINAS LAPANGAN 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 



 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 



c. PAKAIAN DINAS PENGUJI BERKALA KENDARAAN BERMOTOR 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 



ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 
 

 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 



C. TANDA UNIT KERJA KETERANGAN 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

1. Tanda unit kerja 

bertuliskan Kabupaten 
Tegal dan Logo Kabupaten 

Tegal dipasang pada lengan 
kiri baju PDH. 

D. LENCANA LAMBANG KEMENTERIAN 
PERHUBUNGAN 

KETERANGAN 

 
 
 

 
 



 
 

 
 

 
 

E

F

G



 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 



 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 



 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 



 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 



L. TOPI MUD UNTUK KEGIATAN HARIAN 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 



M. TOPI UNTUK KEGIATAN LAPANGAN  

 
 



 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS PENGUJI BERKALA KENDARAAN BERMOTOR 

 

 
 
 

TANDA KUALIFIKASI TEKNIS PENGUJI BERKALA KENDARAAN BERMOTOR 

 



 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 



 
2. PAKAIAN DINAS PEGAWAI SATPOL PP PADA SATPOL PP 

a. PAKAIAN DINAS HARIAN 

 
 

 
 

 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 



 
b. PAKAIAN DINAS LAPANGAN I 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 



 
c. PAKAIAN DINAS LAPANGAN II 

 

 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 



 
d. PAKAIAN DINAS UPACARA I 

 
 
 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 



 
e. PAKAIAN DINAS UPACARA I 

 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 



 
f. PAKAIAN DINAS PETUGAS TINDAK INTERNAL (PDPTI) 

 
 
 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 



 
g. PAKAIAN DINAS PETUGAS TINDAK INTERNAL (PDPTI) 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 



 

 
 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 



ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 
 

a. Tanda Pangkat 

1) Tanda Pangkat Golongan I 

 

 

 
 

2) Tanda Pangkat Golongan II 

 
 



 
 

3) Tanda Pangkat Golongan III 

 
 

 
 
 
 



 

 
 

 
 

4) Tanda Pangkat Golongan IV 

 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 
 

 
 



 
 

5) Tanda Pangkat Kehormatan 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 



b. Tanda Jabatan 

1) Tanda Jabatan Tingkat Kabupaten 

 
 

c. Papan Nama 

 
 

d. Tulisan Polisi Pamong Praja dan Monogram Pol PP 

 
 

 

 

 

 

 



e. Lencana KORPRI dan Monogram Satpol PP 

 
 

f. Tanda Kewenangan Polisi Pamong Praja 

 
 

g. Tulisan Kementerian Dalam Negeri dan Badge Satpol PP 

 
 

 

 

 

 



 

h. Badge Polisi Pamong Praja 

 
 

i. Tulisan dan Badge Pemerintah Daerah 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

j. Emblem Polisi Pamong Praja 

 
 

k. Tanda Pengenal dan Tanda Kemahiran 

 
 

l. Tanda Penghargaan 

 
 



 

m. Sepatu 

 
 

n. Tongkat Komando 

 
 

o. Kelengkapan Pakaian Dinas Penutup Kepala 

 
 

 

 

 



 

p. Kaos Oblong 

 
 

q. Ikat Pinggang 

 
 

r. Kemeja Putih, Dasi Hitam dan Kaos Kaki 

 
 

 

 



 

s. Kartu Tanda Anggota (KTA) 

 
 

t. Ban Lengan dan Selempang 

 
 

u. Drahrim 



 
 

v. Tonfa, Holster Tonfa dan Masker 

 
 

w. Perlengkapan dan Peralatan Lainnya 

 
 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 



SPESIFIKASI KAIN PAKAIAN DINAS PADA SATPOL PP 
 

1. Spesifikasi Kain PDH, PDU I, dan PDU II sebagai berikut: 
a. Warna : khaki tua kehijau-hijauan, menggunakan zat warna 

disperse-bejana L:34.28, a:0.71, b:7.39, AE ≤ 1.5; 

b. Bahan : polyester 65%, Rayon 35% (± 3%); 
c. Weave (anyaman) : Twill 2/2; 

d. Komposisi bahan : TR40/2 x TR40/2; 
e. Jumlah benang : 125 x 60 helai/inch (± 6); 

f. Lebar kain : 150 cm; 
g. Berat kain : 240 gr/m² (±5%); 
h. Kekuatan Tarik : 900 N (Lusi), 350 N (Pakan); 

i. Kekuatan sobek : 70 N (Lusi), 65 N (Pakan); 
j. Ketahanan warna terhadap cucian; 

- Perubahan warna : grade 4 (min) 
- Kelunturan warna : grade 4 (min) 

k. Ketahanan warna terhadap keringat; 
- Perubahan warna : grade 4 (min) 
- Kelunturan warna : grade 4 (min) 

l. Ketahanan warna terhadap gosokan; 
- Kering : 4 (min) 

- Basah  : 3 (min) 
m. Ketahanan warna terhadap cahaya: grade 4 (min); dan 

n. Susut terhadap pencucian: 3%. 
 
2. Spesifikasi Kain PDL I, PDL II, dan Pakaian Dinas Petugas Tindak Internal 

sebagai berikut: 
a. Warna : khaki tua kehijau-hijauan, menggunakan zat warna 

disperse-bejana L:34.28, a:0.71, b:7.39, AE ≤ 1.5; 
b. Bahan : cotton 50%, polyester 50% (± 3%); 

c. Weave (anyaman) : Plain Ripstop; 
d. Komposisi bahan : CVC 16 x CVC 16; 

e. Jumlah benang : 90 x 52 helai/inch (± 6); 
f. Lebar kain : 160 cm; 
g. Berat kain : 225 gr/m² (±5%); 

h. Kekuatan Tarik : 1100 N (Lusi), 550 N (Pakan); 
i. Kekuatan sobek : 40 N (Lusi), 30 N (Pakan); 

j. Ketahanan warna terhadap cucian; 
- Perubahan warna : grade 4 (min) 

- Kelunturan warna : grade 4 (min) 
k. Ketahanan warna terhadap keringat; 

- Perubahan warna : grade 4 (min) 

- Kelunturan warna : grade 4 (min) 
l. Ketahanan warna terhadap gosokan; 

- Kering : 4 (min) 
- Basah  : 3 (min) 

m. Ketahanan warna terhadap cahaya: grade 4 (min); dan 
n. Susut terhadap pencucian: 3%. 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 



3. PAKAIAN DINAS PEGAWAI PEMADAM KEBAKARAN PADA SATPOL PP  

 
 

 
 

 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 



ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 
 

 

 
 



 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

 
 



 
 

 
 

 



 

 

 
 



 
 

 

 



 

 
 

 
 



 
 

 

 



 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 



4. PAKAIAN DINAS PEGAWAI PADA BADAN PENANGGULANGAN 
BENCANA DAERAH 

a. PAKAIAN DINAS HARIAN PRIA 
 

 

KETERANGAN 

PDH LENGAN PENDEK PRIA PDH CELANA PANJANG PRIA 

1. Kemeja berwarna C - 0115; 
2. Krah leher model tegak; 
3. Tengah muka memakaiplakat, dijahit tindis 2 dan 

berkancing 7 (tujuh) buah; 
4. Lengan pendek; 
5. Kedua bahu berlidah bahu; 
6. Dua buah saku bagian depan berpenutup; 
7. Saku pulpen pada sisi kiri bagian atas pinggang; 
8. Tengah muka kemeja memakai plakat, dijahit tindis 2; 

9. Kemeja memakai belahan sampingdisebelah kanan dan 
kiri; 

10. Cara penggunaan: kemeja dimasukan dalam celana 

panjang. 

1. Warna hijau tua/H - 532 
2. Model standar dengan ploi bagian 

depan 2 (buah) kanan dan 2 (buah) kiri; 
3. Celana panjang dengan resleting depan; 
4. Saku belakang disebelah kanan diberi 

saku bobok berpenutup dan berkancing 
sebelah kiri saku bobok tanpa penutup 
dan kancing; 

5. Kantong samping celana, kanan dan kiri 
miring; 

6. Tali ban pinggang; Lebar ban pinggang 
3,5 cm (dilipat kedalam). 

PDH LENGAN PANJANG PRIA 
 

1. Kemeja berwarna kode C - 0115; 

2. Krah leher model tegak; 

3. Tengah muka memakaiplakat, dijahit tindis 2 dan 
berkancing 7 (tujuh) buah; 

4. Lengan panjang; 

5. Kedua bahu berlidah bahu; 

6. Dua buah saku; 

7. Saku pulpen pada sisi kiri bagian atas pinggang; 
8. Tengah muka kemeja memakai plakat, dijahit 

tindis; 
9. Kemeja memakai belahan samping 

disebelah kanan dan kiri; 
10. Cara penggunaan: kemeja dimasukan ke dalam celana 

panjang. 

 



b. PAKAIAN DINAS HARIAN WANITA 

KETERANGAN 

PDH LENGAN PENDEK WANITA (BLOUSE) PDH CELANA PANJANG WANITA 

1. Blouse, kode warna C - 0115; 

2. Krah leher model tegak; 
3. Tengah muka memakaiplakat, dijahit tindis 

2 dan berkancing 6 (enam) buah; 

4. Lengan pendek; 
5. Kedua bahu berlidah bahu; 

6. 2 (dua) buah saku dibagian bawah 

kanan dan kiri berpenutup saku; 

7. Cara penggunaan: Blouse 
dimasukan Kedalam celana 

panjang/rok. 

1. Warna hijau tua/H - 532; 

2. Pada pinggang celana diberi ban untuk 
tempat ikat pinggang; 

3. Dilengkapi dengan 2 (buah) saku 

sampingdan 2 (buah) saku belakang; 
4. Bagian depan celanamenggunakan 

resleting. 

PDH LENGAN PANJANG WANITA (BLOUSE) PDH CELANA ROK WANITA 

1. Blouse, kode warna C - 0115; 

2. Krah leher model tegak; 

3. Tengah muka memakaiplakat, dijahit tindis 

2 dan berkancing 7 (tujuh) buah; 

4. Lengan panjang; 

5. Kedua bahu berlidah bahu; 

6. Dua buah saku dibagian bawahkanan dan 
kiri berpenutup saku; dan 

7. Cara penggunaan: Blouse 

dimasukan kedalam celana 
panjang/rok. 

1. Rok berwarna hijau tua/ H - 532; 

2. Model rok pendek/panjang dengan kup 

depan dan belakang; 
3. Pada pinggang rok diberi ban untuk 

tempat ikat pinggang; 

4. Lebar ban pinggang 3 cm; dan 

5. Bagian belakang rok diberi 
resletingpenutup. 



c. PAKAIAN DINAS HARIAN WANITA BERJILBAB 

 

 
 

KETERANGAN 

PDH LENGAN PANJANG WANITA 
BERJILBAB 

PDH CELANA PANJANG WANITA 
BERJILBAB 

1. Kemeja berwarna kode C - 0115; 

2. Jilbab berwarna hijau tua/H - 532 

3. Krah leher model tegak; 

4. Tengah muka memakaiplakat, dijahit 
tindis 2 dan berkancing 7 (tujuh) buah; 

5. Lengan panjang; 

6. Kedua bahu berlidah bahu; 

7. Dua buah saku di bawah sejajar perut; 

8. Saku pulpen pada sisi kiri  bagian atas 
pinggang; 

9. Tengah muka kemeja memakai- plakat, 

dijahit tindis; 
10. Kemeja memakai belahan 

sampingdisebelah kanan dan kiri; dan 

11. Cara penggunaan: Kemeja dikeluarkan 

di atas celana panjang. 

1. Warna hijau tua/H - 532; 

2. Pada pinggang celana diberi ban 

untuk tempat ikat pinggang; 

3. Dilengkapi dengan 2 saku sampingdan 

2 sakubelakang; dan 

4. Bagian depan celana menggunakan 
resleting. 

PDH ROK PANJANG WANITA BERJILBAB 

1. Warna hijau tua/H - 532; 

2. Pada pinggang celana diberi ban 
untuk tempat ikat pinggang; 

3. Dilengkapi dengan 2 saku 
sampingkanan dan kiri; dan 

4. Bagian belakang 

celanamenggunakan resleting. 

 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 



d. PAKAIAN DINAS LAPANGAN 
 

KETERANGAN 

PAKAIAN DINAS LAPANGAN CELANA DINAS LAPANGAN 

1. Kemeja berbahan wol army; 

2. Kemeja berwarna krem; 
3. Krah leher model tegak; 

4. Tengah muka memakaiplakat, dijahit tindis 2 

dan berkancing 7 (tujuh) buah; 

5. Lengan panjang memakai bed logo BNPB 

sebelah kanan dan bed bendera merah putih 

di sebelah kiri ; 

6. 4 (empat) buah saku bagian depan 

berpenutup atas dan bawah; 

1. Celana berbahan wol army; 

2. Celana berwarna krem; 
3. Model standar dengan ploi bagian depan 2 

buah kanan dan 2 buah kiri; 

4. Tali ban pinggang berlidah 3 (tiga) buah 
berukuran 4 cm; 

5. Sabuk atau kopel tali pinggang; 

6. Celana panjang dengan resleting depan; 

7. Saku belakang disebelah kanan dan kiri 
berpenutup dan berkancing, sebelah kiri 

saku bobok tanpa penutup sertadi bagian 

kanan dan kiri sejajar paha kantong 
dengan 2 kancing; 

7. Saku pulpen pada sisi kiri bagian atas 

pinggang; 

8. Tengah muka kemeja memakaiplakat, dijahit 

tindis 2; 

9. Cara penggunaan: kemejadimasukan ke 

dalam celana panjang. 

8. Kantong samping celana, kanan dan kiri 

miring; dan 

9. Lebar ban pinggang 3,5 cm (dilipat 

kedalam). 

 

KETERANGAN 

TOPI DINAS LAPANGAN SEPATU DINAS LAPANGAN 

1. Topi berbahan wol army; 

2. Topi berwarna krem; 

3. Bordir berlogo BNPB; 
4. Berban garis hitam; dan 

5. Berpayung dengan gambar padi dan kapas. 

1. Sepatu berbahan kulit dan karet; 

2. Warna dasar krem; dan 

3. Bertali; 

 
 

 



 

e. PAKAIAN DINAS KAOS KERJA LAPANGAN 

 

 

 

KETERANGAN  

1. Kaos kerja lapangan berbahan wol; 

2. Berwarna dasar orange dan biru gelap; 

3. Krah leher model tegak; 

4. Tengah muka memakaiplakat, dijahit tindis 2 dan berkancing 2 (dua) buah; 

5. Lengan panjang memakai bed bendera merah putih; 

6. Siku Lengan berlapis ban berbentuk opal dengan ukuran lebar 9 cm dan panjang 13 cm; 

7. Logo BNPB di sebelah kanan dada; 

8. Ban karet di pergelangan tangan berukuran 3,5 cm 

9. 1 (satu) buah saku bagian depan kiri dada;dan 

10. Punggung belakang sablon bergambar BNPB. 

 
 

ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 

 
 

a. Lambang BPBD 

 
Keterangan : Lambang BPBD berbentuk bordir dan dipasang di sebelah kanan 

lengan baju. 
 

b. Nama Kabupaten Tegal 

 
 
 

 

 
 

 

 
 

 

 



 

c. Lambang Kabupaten Tegal 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

Keterangan : Nama dan Lambang Kabupaten Tegal dipasang sebelah 
kiri lengan baju. 

d. Lambang Korpri 

 
e. Papan Nama 

 

 

f. Tanda Pengenal 

 

 
 

BPBD 



 
 

5. PAKAIAN DINAS PEJABAT FUNGSIONAL TENAGA DI BIDANG 
KESEHATAN PADA RSUD DAN UPTD PUSKESMAS DINAS 
KESEHATAN 

PDH TENAGA KESEHATAN (JAS KERJA DOKTER) 
a. Jas Kerja Dokter Lengan Pendek 

 
 

b. Jas Kerja Dokter Lengan Panjang 
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